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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1.  Pembelajaran Matematika di MTs/SMP Berbasis Islam 
Satuan pendidikan formal  berbasis  Islam di Indonesia ada dua model, yaitu 
model Madrasah (MI, MTs, MA) baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun 
masyarakat, dan model Sekolah (SD, SMP, SMA Islam) baik  yang didirikan oleh 
masyarakat atau organisasi  Islam 
a. Mengenal MTs/ SMP Berbasis Islam 
. Berdasarkan permen agama RI no 90 tahun 2013 Madrasah Tsanawiyah 
yang selanjutnya disingkat MTs adalah satuan pendidikan formal yang 
menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam yang terdiri dari 
tiga tingkatan pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari Seklolah 
Dasar, MI, atau bentuk lain yang sederajat, diakui sama atau setara Sekolah Dasar 
atau MI. Pendidikan agama di MTs diajarkan secara khusus dan diterapkan nilai-nilai 
keberagamaan dalam kehidupan sekolah. Nilai-nilai agama menjadi alat sekaligus 
tujuan dalam pembentukan pribadi yang berkarakter. Nilai-nilai spiritual sebagai 
bagian tak terpisahkan dari pendidikan karakter secara holistik harus menjiwai 
seluruh bahan ajar dan proses pembelajaran.  
Sejak 2003 melalui Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 2003 dan 
dipertegas dengan dikeluarkannya PP 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, pemerintah menetapkan, setiap kelompok mata pelajaran dilaksanakan 
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secara holistik sehingga pembelajaran masing-masing kelompok mata pelajaran 
mempengaruhi pemahaman dan/atau penghayatan peserta didik (PP 19 2005 pasal 6 
ayat 4). Pada pasal 7 ayat (1) ditegaskan bahwa kelompok mata pelajaran agama dan 
akhlak mulia pada SD/MI/SDLB/Paket A, SMP/MTs/SMPLB/Paket B, 
SMA/MA/SMALB/Paket C, SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat 
dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan agama, kewarganegaraan, 
kepribadian, ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika, jasmani, olah raga, dan 
kesehatan.  
b. Kajian Tentang Matematika di MTs/ SMP Berbasis Islam 
 Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 22 dan No. 23 Tahun 
2006 tentang Standar Isi dan Standar  Kelulusan  untuk  Satuan  Pendidikan  Dasar  
dan  Menengah,  bahwa  pembelajaran  matematika  di sekolah  harus  meliputi  objek  
langsung  dan  objek  tak  langsung. Objek belajar matematika  yang  langsung  
meliputi  konsep,  fakta,  prinsip,  dan  keterampilan. Sedangkan  objek  tak langsung  
meliputi  pembuktian  teorema,  pemecahan  masalah, belajar bagaimana belajar, 
pengembangan intelektual, bekerja secara individu, bekerja dalam kelompok, dan 
sikap positif terhadap matematika.  
 PISA (2013: 279) membagi dimensi  matematika  untuk sekolah dalam 
istilah literasi matematika yang mencakup tiga hal yaitu: (1) Dimensi isi yang 
meliputi  ruang dan bentuk,  perubahan dan relasi,   kuantitas, dan  ketidakpastian 
(uncertainty), (2) Dimensi  proses  meliputi  reproduksi  definisi  dan  komputasi,   
koneksi  dan  terintegrasi  untuk  pemecahan  masalah,  dan   refleksi  terhadap  
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berfikir matematis, generalisasi, dan pengertian, (3) Dimensi konteks meliputi 
kehidupan personal, pendidikan dan pekerjaan,  umum, dan  ilmiah.  
              Dimensi konteks kehidupan personal  adalah hal-hal yang  secara  langsung  
berhubungan  dengan  kegiatan  pribadi siswa  sehari-hari.  Matematika  diharapkan  
dapat  berperan  dalam  menginterpretasikan permasalahan dan kemudian 
memecahkannya.   Konteks  pendidikan dan pekerjaan   berkaitan  dengan  kehidupan  
peserta didik  di  lingkungan belajar  dan  atau di  lingkungan  tempat  bekerja.  
Pengetahuan  peserta didik  tentang  konsep  matematika diharapkan dapat membantu 
untuk merumuskan, melakukan klasifikasi masalah, dan memecahkan masalah 
pendidikan dan pekerjaan pada umumnya.   Konteks  umum   berkaitan  dengan  
penggunaan  pengetahuan  matematika dalam  kehidupan  bermasyarakat,  dan  
lingkungan  yang  lebih  luas  dalam kehidupan  sehari-hari, dalam kehidupan 
berbudaya dan beragama (religi).  Konteks  ilmiah    berhubungan  dengan  kegiatan  
ilmiah  yang lebih  bersifat  abstrak  dan  menuntut  pemahaman  dan  penguasaan  
teori  dalam melakukan pemecahan masalah matematika. Dengan demikian  literasi  
matematika  terkait  dengan  kemampuan  peserta didik    dalam  menggunakan  
matematika  untuk  menghadapi  masalah-masalah  yang  ada  pada  kehidupannya  
sehingga  literasi  matematika  cocok  sebagai  materi matematika sekolah.  
 Vithal (2012:2) menyatakan  bahwa literasi matematika dapat menyiapkan 
siswa memasuki budaya demokrasi. Literasi matematika berkaitan dengan 
kemampuan untuk mengenali dan memahami peranan matematika, memecahkan 
masalah matematika dalam berbagai konteks, mengeksplorasi dan menerapkan 
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matematika secara rasional (Afriyanti, Wardono & Kartono, 2018: 16). Hasnawati 
(2016:201) mengemukakan bahwa siswa lebih baik mengerti tentang literasi dalam 
kaitannya dengan aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. PISA  2012,  mendefinisikan 
bahwa literasi   matematika  sebagai kemampuan  seseorang  individu  merumuskan,  
menggunakan,  dan  menafsirkan matematika  dalam  berbagai  konteks (OECD, 
2013: 29).  Literasi  matematika membantu seseorang untuk mengenal peran 
matematika dalam dunia dan  membuat pertimbangan  maupun  keputusan  yang  
dibutuhkan dalam hidup   
 Lebih jauh Holbrook & Rannikmae ( 2009: 275) menyarankan penggunaan 
literasi  untuk membuat keputusan sosio-ilmiah yang bertanggungjawab. Pelaku 
pendidikan matematika harus terus melakukan ijtihad untuk peningkatan kemampuan 
literasi matematika (Fathani & Halim, 2016: 136) dalam rangka memecahkan 
masalah dalam kehidupan manusia sehari-hari. Dalam konteks budaya Islam, literasi 
matematika dapat membantu mengartikulasi berbagai aktivitas spiritual ke dalam 
matematik. Demikian juga dalam kepemimpinan guru di MTs/SMP berbasis Islam 
literasi matematika juga dapat mendukung falsafah kepemimpinan spiritual Islam.   
Falsafah kepemimpinan spiritual Islam adalah anggapan, gagasan atau pandangan 
seorang pemimpin yang berbasis pada nilai-nilai spiritual Islam. Falsafah 
kepemimpinan spiritual Islam dapat digali dan diinspirasi  dari matematika, sebab 
matematika hakikatnya adalah ayat-ayat Allah  (Ega Gradini, Septia Wahyuni, dan 
Ansor:2017:2-19) yang terbentang di alam semesta dan disebut sebagai ayat kauniah. 
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Matematika sebagai bahasa artifisial karena simbol dalam matematika merupakan ciri 
yang paling menonjol yang baru memiliki arti bila dikenakan pada suatu konteks.  
 Menurut Johar (2012: 32) pengetahuan  dan  pemahaman  tentang  konsep  
matematika sangatlah penting, tetapi lebih penting lagi adalah kemampuan untuk 
mengaktifkan literasi  matematika    dalam  pemecahan  permasalahan  sehari-hari. 
Agar matematika lebih bermakna dalam kehidupan peserta didik untuk turut 
membentuk kepribadian yang utuh, maka permasalahan-permasalahan yang dibangun 
seyogyanya merupakan permasalahan kontekstual yang menuntut pertimbangan akal 
dan delima moral.  Pertimbangan akal yang dimaksudkan adalah bahwa matematika 
sekolah merupakan wahana untuk  mengasah akal pikiran melalui apa yang disebut 
sebagai kemampuan berpikir matematis.   
 Konteks permasalahan yang dipilih untuk mendukung kemampuan berpikir 
matematis dikaitkan dengan nilai-nilai Islam sehingga diharapkan dapat menjiwai 
proses berpikir untuk membuat keputusan yang benar dan bijaksana. Nilai-nilai Islam 
yang dimaksud  meliputi nilai-nilai akidah, akhlak dan ibadah yang meliputi seluruh 
aktivitas kehidupan manusia. Dengan demikian maka sajian materi matematika 
sekolah akan memiliki peran dalam mewujudkan insan yang cerdas dan religius. 
Mardhiyana dan Jaelani (2015: 121) menegaskan bahwa belajar matematika bukan 
hanya sekedar difokuskan pada aspek kognitif, namun juga aspek afektif seperti 
religiusitas, rasa ingin tahu dan percaya diri. 
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c. Kemampuan Berpikir  Matematis di MTs/SMP Berbasis Islam 
Pembelajaran matematika di sekolah dasar dan menengah sangat penting 
untuk membangun kemampuan berpikir. Adapun yang dimaksud dengan kemampuan 
berpikir matematis ( Sumarmo, 2012 : 12) adalah cara berpikir dalam menyelesaikan 
tugas matematika yang meliputi pemahaman matematis, pemecahan masalah 
matematis, penalaran matematis, koneksi matematis, koneksi matematis serta berpikir 
kritis dan krteatif. Akan tetapi  untuk kepentingan penelitian di tingkat MTs/SMP, 
dalam penelitian ini hanya dibahas tentang (1) penalaran matematis, (2) komunikasi 
matematis, (3) pemecahan masalah matematis serta (4) berpikir kritis dan (5) kreatif.  
        Pertama penalaran matematis ( Sumarmo, 2012 :13) yang digolongkan dalam 
dua jenis yaitu penalaran induktif dan deduktif.  Penalaran induktif  meliputi 
transduktif (menarik kesimpulan dari kasus khusus yang satu diterapkan pada kasus 
khusus yang lain, analogi (penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan 
data/proses), generalisasi ( penarikan kesimpulan umum berdasarkan sejumlah data 
yang diamati), memperkirakan jawaban baik interpolasi maupun ekstrapolasi, 
memberikan penjelasan terhadap model atau pola yang ada, menggunakan pola 
hubungan untuk menganalisis situasi dan menyusun konjektur. Sedangkan penalaran 
deduktif adalah penarikan kesimpulan berdasarkan aturan yang disepakati. Kegiatan 
yang termasuk pada penalaran deduktif adalah melakukan pehitungan dengan 
menggunakan rumus, melakukan penyimpulan berdasarkan argumen valid, menyusun 
pembuktian langsung dan tak langsung, serta induksi matematika. 
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 Kedua, kemampuan komunikasi matematis, yang merupakan kemampuan 
untuk menyatakan ide matematis melalui tulisan, bahasa, gambar, grafik, dan bentuk-
bentuk visual lainnya kepada orang lain.  Komunikasi matematis  lebih menekankan 
siswa dalam hal membaca dan menulis matematika dan menafsirkan makna dan ide 
dari tulisan itu, menjelaskan ide-ide matematika dan hubungannya, merumuskan 
definsi melalui investigasi, menggunakan notasi matematika dalam penyusunan 
model, memahami dan menafsirkan ide dalam bentuk lisan, tulisan maupun visual 
lainnya, membuat konjektur dan merumuskan pertanyaan dalam menilai suatu 
inforrmasi, serta menyajikan argumentasi yang meyakinkan. Lomibao, L. S. , Luna, 
C. A. , & Namoco, R. A. (2016:379) mengungkapkan bahwa komunikasi matematika 
efektif untuk mengembangkan prestasi dan  pemahaman konsep serta mengurangi 
tingkat kecemasan.   
 Ketiga, pemecahan masalah matematis yaitu suatu proses dalam 
menyelesaikan masalah matematika yang oleh Polya (1973: 33-65) dirumuskan ke 
dalam empat langkah yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 
melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali proses dan hasil 
pemecahan. Rahaman & Ahmar (2016: 728) menegaskan bahwa dalam pemecahan 
masalah peserta didik dalam level berpikir formal merencanakan pemecahan yang 
terkait dengan informasi yang diperoleh dan melakukan analisis terkait dengan 
beragam situasi dari konteks masalah. 
           Keempat berpikir kritis, merupakan proses berpikir yang melibatkan alasan 
logis, interpretasi, analisis dan evaluasi terhadap suatu informasi agar dapat membuat 
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keputusan yang valid dan reliable. Nelson (2013: 18). Berpikir kritis adalah konsep 
yang bersifat kompleks karena melibatkan keterampilan kognitif dan disposisi afektif 
yang dapat dijadikan guru sebagai wahana untuk membelajarkan pemahaman konsep 
secara efektif. Lebih jauh Nelson mengatakan bahwa berfikir kritis adalah berfikir 
yang memeriksa, menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek dari situasi atau 
masalah.  Termasuk di dalamnya mengumpulkan, mengorganisir, mengingat, dan 
menganalisa informasi. Berfikir kritis termasuk kemampuan membaca dengan 
pemahaman dan mengidentifikasi materi yang dibutuhkan dan tidak dibutuhkan. 
Berfikir kritis adalah berpikir yang bersifat analitis dan refleksif.  
Menurut Lisa dan Diane (2010 : 1) pengembangan keterampilan berpikir kritis 
sangat  penting khususnya dalam pendidikan formal karena selalu digunakan dalam 
menggapai kesuksesan hidup terutama mengantisipasi perkembangan dunia yang 
sangat cepat. Berpikir kritis menuntut kemampuan untuk menemukenali suatu 
masalah, memahami prioritas dan urutan pemecahan masalah, menghubungkan 
informasi yang relevan, mengenali asumsi dan nilai-nilai yang relevan, menggunakan 
bahasa yang tepat dan jelas, interpretasi data dan validasi argumen, menentukan 
eksistensi dan hubungan antar proposisi, mampu membuat kesimpulan dan 
generalisasi, merekonstruksi bentuk-bentuk keyakinan berbasis pada pengalaman 
yang dialaminya. Berpikir kritis dalam  proses pembelajaran sangat penting terutama 
untuk mengkonstruksi ide-ide dasar, prinsip-prinsip dan teori-teori yang inheren 
dengan isi.  
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Demikian juga sangat penting untuk mengkaji efektifitas proses penerapan 
dari suatu ide, prinsip,  ataupun teori dalam kehidupan sehari-hari. Ciri-ciri guru yang 
menerapkan proses berpikir kritis adalah selalu merefleksi belajar siswa dengan 
memberikan pertanyaan yang menuntut siswa berpikir untuk  membangun 
pengetahuan barunya. Kegiatan pembelajaran yang dapat membangkitkan proses 
berpikir kritis sebagai berikut (1) disajikan soal dan jawabannya, (2) jawaban memuat 
kesalahan (misalkan konsep atau perhitungan), (3) siswa mencari kesalahan, 
memperbaiki, dan menjelaskan. 
            Kelima berpikir kreatif (Bono, 1970 : 11) yaitu berpikir yang yang bersifat 
generatif (menerangkan), divergent (terbuka), lateral (cara berpikir yang berusaha 
mencari solusi masalah melalui metode yang tidak umum), possibility 
(memungkinkan), suspended judment (membuat keputusan yang tepat), diffuse 
(membiarkan alam pikiran kita berkelana), subjective (berpikiran relatif, hasil dari 
menduga duga, berdasarkan perasaan), richness (kesempurnaan), dan novelty 
(kebaruan). 
 Berpikir kreatif dalam diri seseorang dapat dilihat dari beberapa sudut 
pandang yaitu; 1) memiliki kemampuan mencipta sesuatu yang baru, 2) memiliki 
sikap menerima sesuatu yang baru, 3) memiliki proses mengembangkan gagasan 
baru. Sriraman (2004: 19) menegaskan bahwa proses berpikir  kreatif  melalui 
tahapan model Gestal (preparasi, inkubasi, iluminasi dan verifikasi) dapat 
menghasilkan interaksi sosial, pembandingan, penemuan, intuisi dan bukti-bukti yang 
merupakan bagian tak terpisahkan dari karakteristik kreativitas. Maharani, HR (2014: 
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120) menjelaskan bahwa berpikir kreatif sangat penting dalam era kompetisi global, 
karena kompleksitas permasalahan yang semakin  tinggi pada semua aspek kehidupan 
modern. Dalam proses berpikir kreatif, sinergi dari dua bagian otak sangat diperlukan 
yaitu logika dan intuisi. Kegiatan yang dapat merangsang creative thinking ( Cochran, 
Feiman & John, 2008 :1170 ) antara lain sebagai berikut: 1) setelah penyelesaian, 
siswa diminta membuat keputusan, 2) dasar keputusan: gagasan atau pengalaman 
pribadi, 3) siswa menjelaskan dasar keputusan, 4) kondisi soal tetap, tidak berubah, 5) 
fokus pada problem, 6) fokus pada cara lain.  
 Pengembangan kemampuan berpikir matematis hendaknya selaras dengan 
pengembangan nilai-nilai Islam yang terintegrasi melalui pemilihan pengalaman 
belajar yang diambil dari konteks pengamalan Islam.  Materi matematika sebagai 
wahana berpikir yang mampu membangun integritas peserta didik sebagai makhluk 
Tuhan yang harus mengenal, menyadari, meyakini, dan memperjuangkan  jati dirinya 
sebagai hamba dan  khalifahNya sekaligus sebagai ummat Rasulullah Saw. Untuk itu 
materi matematika di MTs/SMP berbasis Islam hendaknya dikembangkan secara 
terpadu/terintegrasi sehingga mampu memiliki peran pendidikan  ganda yaitu 
mencerdaskan intelektual dan spiritual Islam secara simultan. Bila pengembangan 
intelektualitas dan spiritualitas peserta didik dapat berjalan secara terpadu dan 
berimbang maka diharapkan akan lebih mendorong terbentuknya kepribadian yang 
utuh dan bukan sosok kepribadian yang timpang. Sosok kepribadian yang utuh 
ditunjukkan dengan keseimbangan antara kecerdasan intelektual, dan kecerdasan 
spiritual, bahkan kecerdasan emosional dan kecerdasan tahan banting. 
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2. Nilai-nilai Islam dalam Pembelajaran Matematika   
Pembelajaran matematika di MTs/Sekolah berbasis Islam dikembangkan 
dari budaya atau tradisi keislaman yang ada dan berkembang di madrasah atau 
sekolah tersebut yang syarat dengan nilai-nilai Islam. Hal ini bertujuan agar 
pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan dapat menguatkan nilai-nilai 
Islam bagi peserta didik. Nilai-nilai tersebut dapat digali dari aktivitas matematis 
pada konteks pengamalan Islam sehingga terjadi integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran matematika. Dengan demikian pembelajaran matematika akan 
memberikan dampak penguatan nilai, baik nilai-nilai Islam, nilai-nilai matematis, 
maupun interseksi antara nilai-nilai Islam dengan nilai-nilai matematis.      
a. Nilai-nilai  Islam   
Nilai atau value dalam bahasa Inggris, dan valere dalam bahasa Latin, berarti 
harga (Mulyana, 2011:7). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Purwadarminta, 
1999: 677) nilai diartikan sebagai sifat-sifat  yang penting atau berguna bagi 
kemanusiaan. Secara umum nilai berarti sesuatu yang  berharga, penting dan  berguna 
bagi kehidupan manusia. Adisusila, S (2013:56) menguatkan bahwa nilai adalah 
kualitas dari suatu hal yang disukai, diinginan, dikejar, dihargai, berguna dan dapat 
membuat orang yang menghayatinya menjadi bermartabat. 
Islam berasal dari kata salima yang berarti selamat, dan selanjutnya dari kata tersebut  
muncullah kata aslama yang berarti tunduk atau menyerahkan diri. Allah SWT berfirman 
dalam Al-Quran Surah Al-Baqarah ayat 112 yang artinya:”Bahkan barangsiapa yang 
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menyerahkan diri kepada Allah, sedangkan ia berbuat kebaikan maka baginya pahala di sisi 
Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidakpula bersedih hati”. 
Menurut Jamal, M ( 2011: 284), secara bahasa Islam  bermakna berserah diri ( al-istislam), 
suci (as-salamah), selamat (as-salam), perdamaian (as-silmu), dan tangga (as-sulam), 
sedangkan  secara terminologis Islam adalah agama wahyu yang berintikan tauhid yang 
diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad  SAW, sebagai utusanNya yang terakhir dan 
berlaku bagi seluruh manusia dimanapun dan kapanpun.  Dewi, R (2013:49),  Tauhid, M 
(2014:123) dan  Bauto, LM (2014:11) menegaskan bahwa Islam adalah agama 
universal, yang mencakup serluruh aspek kehidupan. PP Muhammadiyah (2013:8) 
mengemukakan bahwa Islam adalah agama Allah swt yang diwahyukan kepada  
Rasul sebagai hidayah dan rahmat Allah  bagi umat manusia sepanjang masa, yang 
menjamin kesejahteraan hidup material dan sepiritual, duniawi dan ukhrawi. Menurut 
Al-Quran Islam adalah agama yang (1) merekomendasikan penyerahan diri semata-
mata kepada Allah (QS: 4: 125), (2) sesuai dengan fitrah manusia (QS 30:30), (3) 
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan manusia dengan manusia (QS 
3: 112), (4) sempurna (QS 5: 3). Dari uraian tersebut berarti  bahwa  Islam merupakan 
agama Allah swt yang sempurna sesuai fitrah manusia, yang mengatur hubungan 
manusia dengan Tuhan dan sesama mencakup seluruh aspek kehidupan manusia 
dunia akhirat, lahir batin, materil dan spiritual. Berdasarkan konsepsi ini berarti 
bahwa nilai-nilai Islam merupakan hal ihwal  yang penting, berharga dan berguna 
tentang bagaimana manusia seharusnya menjalankan kehidupannya agar bermartabat  
dan terjamin kesejahteraan hidupnya material dan sepiritual, duniawi dan ukhrawi. 
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Nilai-nilai Islam dalam pembelajaran yang dimaksudkan dalam hal ini adalah 
nilai-nilai Islam dilihat dari aspek ajarannya. Menurut Nata, A (2016:5) dilihat dari 
aspek ajarannya,  Islam mencakup keimanan atau akidah, akhlak maupun ibadah, 
sedangkan menurut  Irawan, D. (2014:158) aspek ajarannya meliputi akidah, ibadah, 
akhlak dan mu’amalah. Hal ini dikuatkan oleh Lubis, A.H ( 2016:65 ) bahwa Islam 
berisikan ajaran-ajaran yang mencakup bidang keimanan (akidah), ibadah, muamalah  
dan akhlak yang menjadi pedoman bagi manusia dalam seluruh aspek kehidupannya.  
Selanjutnya Wulandari,  (2014: 128) mengemukakan bahwa Islam adalah Agama 
Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, untuk diteruskan kepada 
seluruh umat manusia yang mengandung ketentuan-ketentuan keimanan (aqidah) dan 
ketentuan-ketentuan ibadah dan mu’amalah, yang menentukan proses berpikir, 
berbuat dan proses terbentuknya kata hati/akhlak. PP Muhammadiyah (2013:8) juga 
mengemukakan bahwa ajaran Islam bersifat menyeluruh yang satu dengan yang 
lainnya tidak bisa dipisahkan yang meliputi bidang-bidang akidah, akhlak, ibadah dan 
mu’amalah duniawyah. Dari sini jelaslah bahwa  ajaran Islam mencakup keimanan 
atau akidah, akhlak, ibadah dan mu’amalah yang  bersifat menyeluruh dan saling 
terkait, tidak bisa dipisahkan. Dengan demikian nilai-nilai Islam berdasarkan aspek 
ajaran Islam meliputi nilai-nilai akidah, akhlak, ibadah dan mu’amalah. 
1) Nilai-nilai Akidah Islam  
Akidah asalnya aqd artinya ikatan, maksudnya mengikat hati terhadap apa 
yang diyakini oleh seseorang (Ginanjar dan Kurniawati: 2017:101). Akidah dalam 
Islam  berarti keimanan, yaitu keyakinan yang berhubungan dengan ketuhanan, 
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malaikat, kenabian, dan hal ghaib seperti qadha dan qadar, hari kiamat, surga dan 
neraka (Qomari, R: 2009:67), sebagaimana diriwayatkan dalam hadits berikut yang 
artinya: 
Suatu ketika kami (para sahabat) duduk di dekat Rasulullah SAW, tiba-tiba 
muncul kepada kami seorang lelaki yang mengenakan pakaian yang sangat 
putih dan rambutnya amat hitam. Tak terlihat baginya bekas-bekas perjalanan 
dan tak seorangpun diantara kami yang mengenalnya, ia segera duduk 
dihadapan nabi dan lututnya disandarkan dengan lutut nabi dan meletakkan 
tangannya diatas kedua paha nabi SAW, kemudian dia bertanya “Beritahukan 
kepadaku tentang Iman”. Nabi menjawab iman adalah engkau beriman kepada 
Allah, malaikatNya, kitab-kitabNya, para RasulNya, hari akhir, dan beriman 
kepada taqdir Allah yang baik dan yang buruk. (HR.Muslim) 
 
Berdasarkan hadits tersebut maka  akidah atau keimanan dalam Islam mencakup iman 
kepada Allah, malaikatNya, kitab-kitabNya, para RasulNya, hari akhir, dan beriman 
kepada qadha dan qadar Allah yang baik dan yang buruk. Nilai-nilai akidah atau 
keimanan dalam Islam menurut Saputro, E (2015: 118) dan Maisah (2016) 
merupakan landasan nilai-nilai spiritual Islam. Hal ini sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Aldarabah, Reham Almohtadi & Khaled Mohamed, (2014: 69 ) 
bahwa spiritual di dalam Islam adalah realisasi dari tauhid yang berbasis pada 
kesadaran kepada Allah swt. Dengan demikian nilai-nilai akidah Islam adalah berupa 
nilai-nilai keimanan kepada Allah, malaikatNya, kitab-kitabNya, para RasulNya, hari 
akhir, dan beriman kepada qadha dan qadar Allah yang baik dan yang buruk. 
a) Nilai-nilai Keimanan Kepada Allah 
Sesuai dengan apa yang dikemukakan Muslifah, S (2013: 103), bahwa cara   
mengimani (mentauhidkan) Allah ada 4 jenis  yaitu meliputi rububiyah (yaitu 
meyakini bahwa Allah satu-satunya dzat yang menciptakan, mengatur dan 
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memelihara alam semesta beserta isinya), mulkiyah (mayakini bahwa Allah satu-
satunya raja dan penguasa mutlak), dan uluhiyah (mewujudkan keyakinan dalam 
perbuatan bahwa hanya kepada Allah ia menyembah dan hanya kepadanya meminta 
pertolongan), asma wa sifat (meyakini dan merfleksikan nama-nama dan sifat-sifat 
Allah) dalam kehidupan. Wahidin, A (2014: 587) mengemukakan bahwa wujud 
tauhid  dari asma wa sifat  adalah (1) mencintai Allah, (2) berharap kepada Allah, (3) 
berserah diri kepada Allah, (4) merasa diawasi Allah, (5) merasa takut kepada Allah, 
(6) bersabar, (7) bersyukur, (8) mengagungkan Allah, (9) dermawan, santun dan 
memaafkan, (10) rendah hati dan tidak sombong, (11) memiliki hati yang bersih, 
tenang dan selamat, (12) berani membela kebenaran dan menolak kebatilan, serta (13) 
merasa butuh, banyak memuji dan berdoa kepada Allah SWT. PP Muhammadiyah 
(2013:64) menyatakan bahwa dalam akidah Islam, kehidupan pribadi seorang muslim 
adalah menjadikan iman dan tauhid sebagai sumber seluruh kegiatan hidup serta 
menolak syirik, takhayul, bid’ah, dan khurafat yang menodai iman dan tauhid kepada 
Allah SWT. Hal ini berati bahwa nilai-nilai keimanan kepada Allah adalah berupa 
keyakinan terhadap rububiyah, mulkiyah, uluhiyah dan asma wa sifat Allah serta 
mengingkari  syirik, takhayul, bid’ah, dan khurafat yang menodai iman dan tauhid 
kepada Allah SWT. 
b) Nilai-nilai Keimanan Kepada  Malaikat Allah 
Harisah, A (2004:75) mengungkapkan bahwa malaikat Allah memiliki 
kesempurnaan ilmu (QS.3:18), ketaatan (QS.66:6), dan penjagaan diri (QS.12:31) 
yang pantas diteladani, menjalankan tugas dengan sempurna (misalnya mencatat amal 
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baik buruk manusia, mencabut nyawa, memberi pertanyaan kubur) sehingga menjadi 
fungsi kontrol bagi manusia untuk selalu berbuat jujur, merasa diawasi, dan 
bertanggungjawab. 
c) Nilai-nilai Keimanan Kepada Kitab-kitab Allah 
     Beriman kepada kitab Allah berarti membenarkan dengan sungguh-sungguh 
apa yang telah difirmankan oleh Allah SWT dan diwahyukan kepada manusia yang 
dipilihnya secara khusus, yakni para nabi dan rasul, untuk disampaikan kepada 
manusia pada umumnya sebagai pedoman dalam kehidupannya. Menurut Marzuki 
(2004: 30) kitab Allah (Al-Quran) merupakan mukjizat yang menunjukkan 
keagungan Allah, mengandung seperangkat aturan sebagai pedoman hidup manusia,  
dan mengandung informasi pengetahuan yang mutlak sebagai sumber ilmu. Dengan 
demikian mangimani kitab Allah SWT (Al-Quran) berarti meyakini bahwa isi 
kandungan Al-Quran adalah benar adanya, mengamalkan isinya akan selamat di 
dunia dan di akhirat. 
d) Nilai-nilai Keimanan Kepada  Rasul Allah 
Iman kepada nabi atau rasul Allah adalah meyakini dengan sepenuh hati 
bahwa Allah telah mengutus sebagian dari manusia sebagai rasul yang diberi tugas 
untuk menyampaikan pesan-pesan Allah kepada umat manusia. Rasulullah 
diturunkan sebagai uswah hasanah (QS. 33:21) yang mengajarkan kepada manusia 
kitab dan hikmah untuk mensucikan mereka (QS. 3:164) dari berbagi dosa dan 
kesalahan agar dapat selamat hidupnya di dunia dan di akhirat. 
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e) Nilai-nilai Keimanan Kepada Hari Akhir 
Mengimani hari akhir berarti membenarkan dengan sepenuh hati bahwa 
setelah kehidupan di dunia ini akan ada kehidupan lagi yang merupakan kehidupan 
yang sebenarnya dan bersifat abadi. Di antara peristiwa penting yang terjadi pada hari 
akhirat adalah kebangkitan manusia dari alam kubur (QS. 83:6), dikumpulkannya 
manusia di Padang Mahsyar (HR. Muslim), perhitungan dan penimbangan 
(QS.21:47), serta pembalasan amal manusia (QS.40:17), dan adanya shirath untuk 
menuju ke arah surga atau neraka. Nilai-nilai Islam berdasarkan aspek iman kepada 
hari akhir adalah kehati-hatian dalam hidup, pengharapan terhadap rahmatNya dan 
rasa takut siksaNya. 
f) Nilai-nilai Keimanan Kepada Qadha dan Qadar Allah. 
    Iman kepada qadla’ dan qadar Allah berarti meyakini dengan sepenuh hati 
bahwa Allah sudah menetapkan berbagai ketentuan yang terjadi pada semua makhluk 
ciptaan-Nya. Ketentuan ini ada yang ditetapkan secara pasti dan tidak dapat diubah 
sama sekali, dan ada pula pelaksanaan ketentuan itu diserahkan kepada usaha 
manusia. Nilai-nilai keimanan kepada qadha dan qadar adalah tawakal dan percaya 
diri bahwa segala sesuatu yang telah terjadi adalah pilihan terbaik dari Allah yang 
wajib ditadaburi setelah melewati usaha keras manusia. 
2) Nilai-nilai Akhlak Islam 
      Secara bahasa akhlak berasal dari kata khuluq yang berarti budi pekerti atau 
tingkah laku. Maksudnya budi pekerti yang ditunjukkan sebagai bentuk hubungan 
antara makhluk dengan khalik dan antara makhluk dengan makhluk. Akhlak makhluk 
33 
 
terhadap khalik adalah mentauhidkan Allah yang terkait dengan akidah/keimanan dan 
ibadah, akhlak makhluk terhadap makhluk adalah memuliakan ulama dan orang tua, 
menghargai sesama, dan menyayangi yang lebih muda  sedangkan akhlak terhadap 
lingkungan alam sekitarnya adalah menyangi binatang dan menjaga kelestarian alam. 
Dalam pandangan PP Muhammadiyah (2013:64)  akhlak seorang muslim adalah 
berupa (1) akhlakul karimah, menjadi uswah hasanah berupa sidiq, amanah, fathanah 
dan tabligh, (2) niat ikhlas, amal sholih dan ihsan, serta menjauhkan diri dari sifat 
riya, sombong,israf, fasad, fahsya dan kemunkaran, (3) bekerja secara jujur dengan 
menjauhkan diri dari praktek korupsi, kolusi dan praktek-praktek buru lain yang 
dapat merugikan hak-hak publik dan membawa kehancuran dalam kehidupan. Uraian 
tersebut sekaligus menunjukkan nilai-nilai Islam berdasarkan akhlak. 
3) Nilai-nilai Ibadah 
         Ibadah (makhdhah) merupakan bentuk penyembahan hamba kepada Allah 
dengan tatacara yang telah ditentukan dalam Islam. Dalam perspektif rukun Islam 
maka ibadah meliputi shalat dengan dzikir dan doa, zakat, puasa, dan haji, sedangkan 
dalam perspektif  sunnah Nabi Muhammad SAW, ibadah adalah segala bentuk 
perbuatan yang berittiba kepada Nabi Muhammad SAW. Nilai-nilai Islam 
berdasarkan aspek peribadatan adalah tekun dalam beribadah, baik shalat, berdoa, 
puasa dan berdzikir kepada Allah sesuai dengan apa yang diperitahkan Allah dan 
disunnahkan oleh RasulNya. 
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4) Nilai-nilai Mu’amalah 
         Mu’amalah menurut bahasa berasal dari kata ‘amala, yu’amilu, mu’amalatan  
yang berarti saling bertindak. Secara terminologis mu’amalah berarti hukum Islam 
yang mengatur hubungan antara dua pihak baik perseorangan dengan pribadi lain 
maupun maupun antar badan hukum dalam hidup dan kehidupan seperti harta, 
warisan, hak milik, jual beli,dan lain-lain. Dalam perspektif Pimpinan 
Muhammadiyah (2013:66), konsep mu’amalah meliputi (1) menyikapi dirinya 
sebagai abdi yang harus tunduk dan patuh kepada aturan Allah dalam  mengemban 
amanah, (2) sebagai khalifah dimuka bumi yang harus cerdas dan terampil 
(profesional) dalam mengelola kekayaan alam untuk sebesar-besar kesejahteraan 
umat sebagai whana bersyukur kepada Allah,  (3) tidak menjauhkan diri dari 
pergumulan kehidupan bermasyarakat, sebagai makhluk sosial. Dengan demikian 
nilai-nilai Islam berdasarkan aspek mu’amalah adalah menjunjung tinggi aturan (taat 
azas) dan  profesional, berkolaborasi kerangka mewujudkan kesejahteraan lahir batin 
dalam kerangka bersyukur kepada Allah SWT. Berdasarkan uraian diatas indikator 
dari nilai-nilai Islam dapat disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel.2.1 Nilai-nilai Islam dalam Pembelajaran Matematika 
Indikator Sub Indikator Uraian 
Nilai-nilai 
akidah 
Iman 
Kepada Allah 
(1) Meyakini bahwa Allah satu-satunya dzat yang 
menciptakan, mengatur dan memelihara alam semesta.  
(2) Mayakini, Allah satu-satunya raja dan penguasa mutlak. 
(3) Mewujudkan keyakinan dalam perbuatan bahwa hanya 
kepada Allah ia menyembah dan meminta pertolongan 
(4) Mengimani asma dan sifat Allah (mencintai, berharap, 
berserah diri, merasa diawasi (jujur), merasa takut, 
mengagungkan Allah, bersabar, bersyukur, dermawan, 
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santun dan memaafkan, rendah hati dan tidak sombong, 
memiliki hati yang bersih, tenang dan selamat, berani 
membela kebenaran dan menolak kebatilan, merasa 
butuh, banyak memuji dan berdoa kepada Allah SWT) 
(5)  Mengingkari  syirik, takhayul, bid’ah, dan khurafat yang 
menodai iman dan tauhid 
Iman kepada 
malaikat Allah 
(1) Keteladanan terhadap sifat malaikat  (kesempurnaan 
ilmu, ketaatan dan penjagaan) 
(2) Timbulnya kesadaran akan selalu dilihat, diawasi dan 
dicatat oleh malaikat atas semua amal perbuataannya 
Iman kepada 
Kitab Allah 
(1) Meyakini kebenaran isi kandungan Al-Quran 
(2) Timbulnya kesadaran Gemar membaca Al-Quran 
Iman kepada 
Rasul Allah 
Keteladanan dalam segala aspek kehidupan 
Iman kepada 
hari akhir 
(1) Timbulnya kesadaran dan tangggjawab bahwa setiap 
amal perbuatan pasti ada pembalasan 
(2) Timbulnya kesadaran untuk beramal, pengharapan 
terhadap  sorga dan Rahmat Ilahi  
(3) Rasa takut terhadap Azab Allah 
Iman kepada 
qadha dan 
qadar Allah. 
Tawakal dan percaya diri bahwa segala sesuatu yang telah 
terjadi adalah ketetapan Allah yang wajib ditadaburi setelah 
melewati usaha keras manusia. 
Nilai-nilai 
akhlak 
Akhlakul 
karimah 
(1) Menunjukkan sikap sidiq, amanah, fathanah dan tabligh 
(2) Niat ikhlas, amal sholih dan ihsan,  
(3) Menjauhkan diri dari sifat riya, sombong, israf, fasad, 
fahsya  kemunkaran, korupsi, dan kolusi  
Nilai-nilai 
ibadah 
Ibadah 
makhdhah 
Tekun dalam shalat, berdoa, puasa dan berdzikir kepada Allah 
sesuai dengan apa yang diperitahkan Allah dan disunnahkan 
oleh RasulNya. 
Nilai-nilai 
mu’amalah 
Mu’amalah 
duniawiyah 
(1) Taat azas  
(2) Profesional 
(3) Kerjasama 
(4) Bersyukur 
 
b. Nilai-nilai Matematis 
Nilai-nilai matematis adalah nilai-nilai yang tercermin dalam suatu aktifitas 
matematika. Aktifitas matematika itulah yang selanjutnya disebut matematika sekolah 
yang oleh Ebbutt dan Straker dalam Marsigit, (http://staffnew.uny.ac.id), dinyatakan 
sebagai  (1) aktivitas penelusuran pola dan hubungan  yang menuntut penyelidikan 
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pola-pola melalui beragam percobaan, menemukan urutan, perbedaan,  perbandingan, 
pengelompokan, memahami dan menemukan hubungan antar konsep serta menarik 
kesimpulan, (2) aktivitas yang memerlukan imajinasi, intuisi dan penemuan, sehingga  
mendorong peserta didik berinisiatif, berpikir berbeda, adanya rasa ingin tahu, 
bertanya,  menyanggah, memperkirakan, menemukan struktur dan desain matematika, 
menghargai penemuan, berfikir refleksif dengan  tidak menyarankan penggunaan 
suatu metode tertentu, (3) aktivitas problem solving untuk merangsang, 
mengembangkandan memecahkan masalah matematika dengan  caranya sendiri, 
membantu mengetahui informasi untuk  memecahkan masalah matematika, 
mendorong berpikir logis, konsisten, sistematis dan  mengembangkan sistem 
dokumentasi,  membantu penggunaan   media /alat peraga (4) aktivitas komunikasi 
yang mendorong peserta didik mengenal, membuat dan menjelaskan contoh sifat 
matematika, memberikan alasan perlunya kegiatan matematika,membaca,menulis, 
menghargai matematika, dan bahasa ibu yang digunakan dalam membicarakan 
masalah matematika sesuai dengan kontek peserta didik. Dalam aktifitas tersebut 
diatas dituntut cara berpikir rasional dan objektif serta sikap  integritas yang 
merupakan wujud dari nilai-nilai dari matematis. 
Berkaitan dengan aktivitas matematika Widodo (2015:3-4) mengemukakan  
bahwa nilai-nilai matematis mempunyai peran penting dalam pembentukan  karakter.  
Adapun nilai-nilai matematis yang dimaksud adalah (1) obyektif, (2) menjunjung 
tinggi kesepakatan, (3) integritas, (4) taat azas, (5) kerja keras, (6) cermat dan teliti,(7) 
menghargai proses, (8) kreatif dan (9) tidak ada kontradiksi. 
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c. Interseksi Nilai-nilai Islam dan Nilai-nilai Matematis  
Interseksi nilai-nilai Islam dengan nilai-nilai matematis dalam proses 
pembelajaran matematika adalah merupakan nilai-nilai Islam yang dijadikan acuan 
dalam proses  matematisasi atau nilai-nilai matematis yang dikembangkan sebagai 
sumber inspirasi untuk mengembangkan nilai-nilai Islam. Nilai-nilai Islam yang 
dijadikan landasan dalam proses  matematisasi dalam proses pembelajaran matematika 
adalah nilai-nilai akidah, akhlak, ibadah dan  mu’amalah, sedangkan nilai-nilai 
matematis yang dikembangkan dengan spirit Islam yaitu sikap obyektif, menjunjung 
tinggi kesepakatan, integritas,  taat azas,  kerja keras,  cermat dan teliti, menghargai 
proses, dan  kreatif  yang dilakukan dengan tata cara Islami dan niat beribadah secara 
ikhlas karena Allah SWT, jika digambarkan dalam diagram sebagai berikut: 
            
 Gambar 2.   Interseksi Nilai-nilai Islam dengan Nilai-nilai Matematis 
Nilai-nilai akidah, nilai-nilai akhlak, nilai-nilai ibadah dan nilai-nilai 
mu’amalah dalam Islam berkaitan satu sama lain dan tidak bisa dipisah-pisahkan 
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membangun nilai-nilai Islam. Sebagian nilai-nilai matematis seperti integritas, 
obyektif dan taat azas termasuk kedalam nilai-nilai akidah, akhlak, ibadah dan 
mu’amalah, namun inovasi dan kreativitas hanya masuk pada nilai-nilai mu’amalah. 
 
3. Integrasi Nilai-nilai Islam dalam Pembelajaran Matematika 
         Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran matematika yang 
dimaksudkan dalam hal ini adalah upaya memadukan nilai-nilai Islam dalam proses 
pembelajaran matematika baik pada ranah pengembangan materi, metode,  maupun 
kepemimpinan guru dalam pembelajaran. 
a. Integrasi pada Level Paradigmatis 
 Pada Quran Surat Al-Alaq ayat 1 Allah swt, berfirman yang artinya: 
““Bacalah, dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan”. Ayat ini  sebagai 
wahyu yang pertama kali turun dengan pesan membaca akan ciptaan Allah swt yang 
terbentang di alam semesta. Ayat ini dikuatkan oleh Hadits Riwayat An-Nu’aim dari 
Ibnu Abbas yang artinya yaitu :” Berpikirlah kamu tentang ciptaan Allah swt, dan 
janganlah kamu berpikir tentang Dzat Allah swt”. Membaca ciptaan Allah swt, dalam 
konteks  memikirkan berarti lebih bermakna mengamati, mengidentifikasi, 
mengelaborasi, dan menyimpulkan atau lebih dikenal dengan menelaah atau meneliti 
terhadap hakekat ciptaanNya agar dapat menemukan hakikat keagunganNya.  
Ending dari proses penelaahan secara sistematis ditemukan sesuatu yang 
sangat bermanfaat bagi kemaslahatan hidup manusia yaitu ayat kauniah  yang berupa 
rahasia alam, atau hukum alam, atau  hukum-hukum sains dan matematika. Perintah 
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untuk memikirkan ciptaanNya menunjukkan fenomena bahwa ada kesatuan  ide 
antara Al-Quran dan Hadits  dengan hukum-hukum alam atau sains yang saling 
menguatkan dalam satu keterpaduan (integrasi) yang bulat dan utuh dalam 
mengejawantahkan keagunganNya.   
Secara tegas paradigma integrasi diilhami oleh Firman Allah swt, pada Quran 
surat Fushilat ayat 53 yang artinya sebagai berikut: 
Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda Kami di segala wilayah 
bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al-Quran itu 
adalah benar. Tidaklah cukup bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas 
segala sesuatu?  ( QS. Fushilat :53 )   
 
Pada ayat tersebut tersirat bahwa eksistensi Al-Quran telah dikuatkan oleh ayat-ayat 
Allah swt yang terbentang di alam termasuk pada diri manusia ( yang selanjutnya 
disebut sebagai ayat kauniah) sebagai saksi atas kebenaran Al-Quran.  Ayat-ayat  
kauniah memiliki bentuk, pola atau keteraturan yang unik dan memberikan makna 
tersendiri bagi kehidupan manusia. Ayat-ayat kauniah memberikan pesan spiritual  
akan keagungan Ilahi yang dibentangkan dalam alam semesta berupa fakta simbolik, 
konsep naturalistik, prinsip atau hukum matematik yang menguatkan  kebenaran Al-
Quran. Ayat tersebut merekomendasikan kepada kita bahwa sains matematika 
merupakan wujud ayat-ayat kauniah yang terbentang di alam semesta sebagai wujud 
karunia Ilahi yang harus digali, dikembangkan dan dimanfaatkan untuk sebesar-besar 
kemakmuran manusia dalam rangka mensyukuri nikmatNya.  
Pendek kata, sains dan matematika merupakan wujud ketundukkan dan 
kepatuhan alam semesta termasuk  akal pikiran manusia terhadap kehendak Ilahi 
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sebagai wujud peribadatan hamba kepada sang Khaliq. Dengan demikian jelaslah 
bahwa sesungguhnya matematika dengan nilai-nilai Islam memiliki keterpaduan yang 
sangat erat, karena matematika sebagai wujud ayat-ayat kauniah yang memberikan 
pesan spiritual akan keagungan Tuhan dalam menjelaskan ciptaan-ciptaannya. 
Setelah manusia menemukan manfaat dari kajian terhadap ciptaan Allah swt, maka 
Allah mengingatkan kepada hambanya dengan firmanNya pada Qur’an Surat Ali-
Imran ayat 191 yang artinya yaitu:” Ya Tuhan kami tidaklah engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, maha suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka”. 
Dengan demikian paradigma integrasi dapat dipandang sebagai bentuk penyatuan aql 
dan qalb sebagai suatu metoda berpikir untuk memahami realitas.  
Dalam pandangan Amin Abdullah ( 2014:3) paradigma integrasi adalah 
pendekatan ulul’albab yang secara jelas digambarkan Al-Quran, surat 3 ayat 190-191 
yang artinya sebagai berikut : 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan 
siang adalah tanda-tanda bagi ulul albab, yaitu mereka yang mengingat (zikir/qalb) 
tentang Allah dalam keadaan berdiri, duduk, berbaring dan memikirkan (aql, rasio) 
tentang penciptaan langit dan bumi ; ya Tuhan kami, tidaklah Engkau ciptakan 
semua ini dengan sia-sia ; Mahasuci Engkau, maka hindarkanlah kami dari siksaan 
neraka. 
 
  Penjelasan Al-Quran di atas bisa dimengerti akan adanya proses rasional 
transcendental di mana (1) mengingat (zikir pada kekuasaan Allah) mendahului (2) 
berpikir untuk memahami dan mendalami semua ciptaanNya di langit dan di bumi, 
(3) dan mencapai proses transendensi dengan (4) kesadaran tidak akan menyia-
nyiakan semua ciptaanNya dan aktualitas perbuatan yang terhindar dari siksaan 
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neraka. Ini menjadi metoda berpikir integratif dan interkonektif yang berada dalam 
jalan hidup seseorang untuk selalu mensyukuri nikmat dan menghindari siksaan 
neraka. Filsafat Islam sebagai metoda berpikir menjadi dasar bagi peradigma 
integratif, yang secara sistemik menyatukan antara aql, qalb, wahyu dan realitas 
menjadi suatu metodologi berpikir yang bersifat rasional transcendental, dan selalu 
berdimensi majemuk. (Amin Abdullah , 2014: 1). Karena itu, filsafat Islam sebagai 
metode berpikir akan menjadi dasar dalam merumuskan filsafat dalam studi-studi 
integrasi nilai-nilai spiritual Islam dan sains termasuk matematika.  
b. Integrasi pada Level Metodologis 
Kekeringan spiritual dalam sains Barat mendorong sejumlah kalangan untuk 
melakukan integrasi ilmu pengetahuan dengan agama. Ada beberapa model integrasi 
yang selama ini berkembang untuk mengatasi dikotomi ilmu pengetahuan dan agama, 
yaitu :  Islamisasi Ilmu,  Ilmuisasi Islam, Integrasi-Interkoneksi, dan Integralisme 
Model Mahzar. 
1) Islamisasi Ilmu Pengethuan 
Al-Faruqi  (1982  :  6) menyatakan bahwa islamisasi  ilmu  merupakan  
aktifitas  keilmuan  seperti  eliminasi,  perubahan,  penafsiran  kembali,  penyesuaian 
terhadap  komponen-komponennya  dan penetapan nilai-nilai yang terkandung 
didalamnya  menurut pandangan Islam. Dengan  demikian,  islamisasi  ilmu  
pengetahuan  berarti  mengislamkan  ilmu pengetahuan  modern  dengan  cara  
menyusun  dan  membangun  ulang  sains dengan  memberikan  nilai-nilai dasar  dan  
tujuan-tujuan  yang  konsisten  dengan  Islam. Dengan Islamisasi ilmu pengetahuan, 
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umat Islam akan terbebaskan dari  belenggu hal-hal yang bertentangan dengan Islam, 
sehingga timbul keharmonian dan kedamaian dalam dirinya, sesuai dengan fitrahnya.  
Beberapa intelektual muslim yang intens gagasan-gagasannya tentang 
Islamisasi Ilmu Pengetahuan adalah a) Hossein Nasr, b) Naquib al-Attas, dan c) 
Ismail Raji Al-Faruqi.  
a). Hossein Nasr  
Secara singkat gagasan Hossein Nasr tentang islamisasi ilmu pengetahuan 
adalah bahwa  beliau menolak dikotomi keilmuan karena sesungguhnya antara Islam 
dan sains saling berhubungan. Kandungan ajaran Islam memerintahakan umatnya 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan sebagaimana pernyataannya sebagai 
berikut:  
Nama kitab suci umat Islam  berhubungan dengan ilmu pengetahuan. Al Qur’an 
(bacaan), Al Furqan (ketajaman) dan Ummul Kitab (induk kitab). Al Qur’an 
sendiri menagcu secara praktis dalam setiap babnya untuk mementingkan 
inteleksi dan ilmu  pengetahuan dan ayat pertama kali diturunkan dengan bacaan 
(iqra’), mengimplikasikan pengetahuan dan sains (ilm menjadi ta’lim (mengajar) 
dan allama (memahami).(Nasr, 2008 :21).  
 
Hossein Nasr mengungkapkan bahwa perkembangan sains dan agama pada 
masa kejayaan Islam dapat berjalan secara harmonis. Saat itu para ulama 
mengembangkan sains dengan spirit keagamaan sehingga tujuan dari pengembangan 
keilmuan tersebut sejalan dengan tujuan agama yaitu menuju Allah swt. Dalam 
metaforanya ia menyatakan bahwa sains yang dipelajari oleh para ulama seperti 
ranting dalam sebuah pohon yang memiliki satu kesatuan dengan batangnya. 
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b) Mohammad Naquib Al-Attas.   
  Format  pendidikan  yang  ditawarkan  oleh  Al-Attas,  adalah  sistem 
pendidikan terpadu. Tujuan  pendidikan  yang  dirumuskannya  adalah mewujudkan  
manusia  yang  universal  (Al-Insan  Al-Kamil). (Achmadi, 1992: 130).  Insan kamil  
yang  dimaksud  adalah  profil manusia yang memiliki sosok dua keseimbangan atau 
keterpaduan. Pertama   keterpaduan  dua  dimensi  kepribadian yaitu dimensi  
isoterik-vertikal  dengan ciri tunduk  dan  patuh  kepada  Allah  dan  dimensi  
eksoterik, dialektikal,  horisontal  dengan ciri membawa  misi  keselamatan  bagi  
lingkungan  sosial  alamnya. Kedua  keterpaduan  dalam  kualitas  pikir,  zikir  dan  
amalnya. Orientasi  pendidikan Al-Attas  adalah  mengarah  pada  pendidikan  yang  
bercorak  moral  religius  yang  tetap menjaga  prinsip  keseimbangan  dan  
keterpaduan  sistem.  
 Dalam  wacana  ilmiah,  setidaknya  dapat  dikemukakakan  beberapa  alasan 
mendasar  tentang  pentingnya    pendidikan terpadu. Pertama,  Islam sebagai  wahyu  
Allah  yang  merupakan  pedoman  hidup  manusia  untuk  mencapai kesejahteraan  di  
dunia  dan  akherat baru  bisa  dipahami,  diyakini,  dihayati  dan diamalkan  setelah  
melalui    pendidikan.  Di  samping  itu  secara  fungsional  Nabi Muhammad,  sendiri  
diutus  oleh  Allah  sebagai  pendidik bagi utama  manusia. Kedua, Ilmu  pendidikan  
sebagai  ilmu  humaniora  juga  termasuk  ilmu  normatif,  sebab  ia terikat dengan 
norma-norma tertentu. Di sini nilai-nilai Islam sangat memadai untuk dijadikan 
sentral norma dalam ilmu pendidikan itu. Ketiga, Nilai-nilai  ideal  Islam  lebih  
sesuai  untuk  menganalisa  secara  kritis fenomena kependidikan.  Bahwa  dasar  
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hujjah  bagi selamatnya  perjalanan  kehidupan  tidak  hanya  ayat  qauliyah  (nash  
Qur’an  dan hadis),  tetapi  juga  ayat  kauniyah  (realitas). 
 
c) Ismail Raji Al-Faruqi.  
Ide  tentang  Islamisasi  ilmu  pengetahuan  Al-Faruqi  berkaitan  erat  dengan  
idenya  tentang tauhid. Tauhid  menurut  Al-Faruqi  adalah keyakinan dan kesaksian  
bahwa tidak ada Tuhan  selain  Allah. Bagi  Al-Faruqi (1982:109),  esensi  peradaban  
Islam  adalah  Islam  itu  sendiri  dan  esensi  Islam  adalah  Tauhid  atau peng-Esaan  
terhadap  Tuhan.  Secara  sederhana,  tauhid  adalah  keyakinan  dan kesaksian bahwa 
“tak ada Tuhan kecuali Allah”, penafian ini mengandung makna yang sangat kaya 
dan  agung,  karena  semua  keanekaragaman,  kekayaan  dan  sejarah,  kebudayaan  
dan  pengetahuan, kearifan dan peradaban Islam ada dalam kalimat la ilaha illallah. 
Tauhid  juga  dipahami  sebagai  pandangan  umum  tentang  realitas,  kebenaran,  
dunia,  ruang dan  waktu,  sejarah  manusia (AI-Faruqi,  1982:110).  Tauhid 
memberikan  identitas peradaban Islam  yang  mengikat semua unsur-unsurnya  
bersama-bersama dan menjadikan unsur-unsur tesebut suatu kesatuan yang integral 
dan organis yang disebut peradaban.   
 Adapun tauhid  menurut Al-Faruqi, (1982: 10-13) mengandung 5 prinsip 
dasar,  yaitu:  
(1) Dualitas  
       Dualitas yaitu  realitas   dari  dua unsur yang berbeda,  yaitu  Tuhan  dan  
bukan  Tuhan atau  Khalik  dan makhluk.  Khalik adalah pencipta, penyebab adanya 
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makhluk, yang berkuasa kekal, dan bersifat transendental, sedangkan   makhluk 
adalah realitas yang telah diciptakanNya   berupa  tatanan  ruang,  waktu,  
pengalaman,  dan  penciptaan.     
(2) Ideasionalitas.  
       Ideasionalitas   yaitu  hubungan  antara  dua  tatanan  realitas  yang 
bersumber  pada kekuatan tauhid. Tauhid digunakan untuk  menggali dan memahami 
kehendak  Tuhan  melalui  pengamatan  dan  atas  dasar  penciptaan    sang  penguasa  
yang harus  diaktualisasikan  dalam  ruang  dan  waktu,  berpartisipasi  dalam  
aktivitas  dunia  serta menciptakan  perubahan  yang  dikehendaki.  Sebagai  prinsip  
pengetahuan,  tauhid  adalah pengakuan  bahwa  Allah  itu  ada  dan  Esa.  Pengakuan  
bahwa  kebenaran  itu  bisa  diketahui  dan manusia mampu mencapainya,  
(3) Teleologi.  
              Teleologi menyiratkan pemahaman bahwa  dunia  tidak  diciptakan  secara  
kebetulan,  dunia  diciptakan  dalam  kondisi  sempurna. Dunia merupakan kosmos 
ciptaan yang teratur yang dalamnya kehendak pencipta selalu  terjadi.  Allah  adalah  
tujuan  terakhir  alam  semesta,  berarti  bahwa  manusia  mempunyai kesanggupan  
untuk  berbuat,  bahwa  alam  semesta  dapat  ditundukkan  atau  dapat  menerima 
manusia,   
(4) Kemampuan Manusia dan Pengolahan Alam.   
       Manusia  harus  mampu  mengubah  dirinya,  masyarakatnya,  dan alam 
sekitarnya, mengaktualisasikan perintah ilahiyah dalam dirinya maupun umat. 
Manusia  mempunyai  kesanggupan  untuk  berbuat  dan  mempunyai  kemerdekaan  
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untuk tidak  berbuat.  Kemerdekaan  ini  memberi  manusia  sebuah  tanggungjawab  
terhadap  segala tindakan yang dilakukan,  
(5) Tanggungjawab dan Penilaian.  
       Jika seluruh  objek  dapat  dibentuk  dan  dapat  menerima  tindakannya  
serta  mewujudkan  maksudnya, maka  dia  bertanggungjawab. Sedangkan penilaian 
atau pelaksaan tanggungjawab  merupakan  syarat  mutlak kewajiban  moral. 
Perhitungan  dapat  saja  terjadi  sepanjang  ruang  dan  waktu  atau  pada  akhir  
zaman  yang  pasti  terjadi. Mentaati  Tuhan  adalah  mewujudkan  perintah-Nya  dan  
pola-Nya  untuk  mencapai  kejayaan sedangkan  tidak  mentaatinya,  berarti  
mendatangkan  hukuman,  penderitaan,  kesengsaraan,  dan kegagalan.  
            Bagi  Al-Faruqi  Islamisasi  ilmu  pengetahuan  merupakan  suatu  keharusan 
yang  tidak  dapat  ditawar-tawar  lagi  oleh  para  ilmuan  muslim,  karena  apa  yang  
telah berkembang  di  dunia  Barat  dan  merasuki  dunia  Islam  saat  ini    tidak  
cocok  untuk  umat Islam.  Al-Faruqi  meletakkan  prinsip  tauhid yang digunakan 
sebagai kerangka pemikiran, metodologi dan cara hidup Islam.  
Prinsip-prinsip tauhid itu terdiri dari lima macam kesatuan, ( Al Faruqi, 1982: 
55) yaitu (a) Keesaan  (kesatuan)  Tuhan yaitu bahwa sebuah  pengetahuan  bukan  
hanya untuk  menerangkan  dan  memahami  realitas,  namun lebih dari itu sebagai  
bagian  yang  integral  dari  eksistensi  Tuhan.  Oleh karena  itu,  islamisasi  ilmu 
pengetahuan  mengarahkan pengetahuan  pada  kondisi  analisa  dan  sintesa  tentang  
hubungan  realitas  yang  dikaji  dengan hukum Tuhan, (b) Kesatuan  ciptaan yaitu 
bahwa semesta  ini  baik  yang  material psikis  spasial (ruang),  biologis  maupun 
47 
 
etnis  adalah  kesatuan  yang  integral.  Dalam  kaitannya  dengan  islamisasi  ilmu,  
maka  setiap penelitian dan usaha pengembangan keilmuan harus diarahkan sebagai 
refleksi dari keimanan dan realisasi ibadah kepadanya, (c) Kesatuan kebenaran dan 
pengetahuan, yaitu bahwa kebenaran bersumber pada realitas, dan realitas bersumber 
dari  satu  yaitu  Tuhan.  Maka,  apa  yang  disampaikan  lewat  wahyu  tidak  
bertentangan  dengan realitas yang ada, karena keduanya sama-sama diciptakan oleh 
Tuhan, (d) kesatuan hidup yang meliputi amanah, khilafah, dan kaffah 
(komprehensif), (e) Kesatuan  manusia  yang  universal  mencakup  seluruh  umat  
manusia  tanpa  terkecuali. Pengembangan sains harus berdasar pada kemaslahatan 
manusia secara universal. Lebih lanjut, sebagai prinsip metodologi, tauhid terdiri dari 
tiga prinsip kebenaran, yaitu: pertama menolak  semua  yang  tidak  berkaitan  dengan  
realitas, kedua  menafikan  semua  hal-hal  yang bertentangan, ketiga terbuka  
terhadap  bukti  baru  dan  atau/berlawanan.  
 
2) Ilmuisasi Islam 
Ilmuisasi Islam yang digagas oleh Kuntowijoyo pada dasarnya adalah upaya 
membangun universalitas ilmu yang (sudah) ada dalam teks ajaran Islam secara 
ilmiah. Jika Islamisasi ilmu  bergerak  dari  konteks  ke  teks,  maka  ilmuisasi Islam 
ini sebaliknya, dari teks ke konteks. Al-Qur’an dan Sunnah yang  bersifat  universal  
dan  kaffah  ini  mengisyaratkan  adanya bangunan teori-teori yang dibutuhkan umat 
manusia. Bangunan teori atau grand theory ini nantinya bisa dikembangkan menjadi 
sebuah ilmu  yang  relevan  dengan  realitas  yang  ada.  Bangunan yang erat antara 
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Islam dan pemikiran, metodologi, serta objektivitas disiplin ilmu haruslah ditentukan. 
(Kuntowijoyo, 2005: 8). Dalam ilmuisasi,  yang  diperlukan  adalah  objektivikasi  
Islam. Objektivikasi bermula dari internalisasi nilai, tidak dari subjektivikasi kondisi 
objektif. Di sini objektivikasi menerjemahkan nilai-nilai internal  ke dalam  kategori-
kategori  objektif 
3) Integrasi Interkoneksi 
Amin Abdullah (2010: 76) menawarkan model integrasi interkoneksi antara 
ilmu umum dan agama sehingga keduanya saling menguatkan (saling menyapa), baik 
yang bersifat  informatif, konfermatif maupun korektif. Informatif yaitu  suatu 
disiplin ilmu perlu diperkaya dengan informasi yang dimiliki oleh disiplin ilmu lain 
sehingga wawasan akivitas akademik semakin luas. Contoh: Ilmu Islam (Al-Qur’an) 
memberikan informasi kepada ilmu sains dan teknologi bahwa matahari 
memancarkan cahaya sedangkan bulan memantulkan cahaya (Q.S. Yunus: 5). 
Konfirmatif yaitu  disiplin ilmu tertentu untuk dapat membangun teori yang kokoh 
perlu memperoleh penegasan dari disiplin ilmu yang lain. Contoh: Informasi tentang 
tempat-tempat (manaazil) bulan dalam Al-Quran Surat Yunus ayat 5, dipertegas oleh 
ilmu sains dan teknologi (orbit bulan mengelilingi matahari berbentuk elips). 
Korektif, yaitu  suatu teori ilmu tertentu perlu dikonfrontir dengan ilmu agama atau 
sebaliknya, sehingga yang satu dapat mengoreksi yang lain. Contoh: Teori Darwin 
yang mengatakan bahwa manusia dan kera berasal dari satu induk, dikoreksi oleh Al-
Qur’an dengan penciptaan Adam. 
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Disamping model tersebut ada juga model alternatif yang dikemukakan Amin 
Abdullah yaitu paralelisasi (menyamakan konotasi dari ilmu-ilmu yang berbeda), 
similarisasi (menyamakan teori-teori dari ilmu-ilmu), komplementasi (saling mengisi 
dan saling memperkuat), komparasi (membandingkan konsep teori diantara ilmu-
ilmu), induktifikasi (mendukung teori ilmu dengan instrumen dari ilmu yang  lain), 
dan verifikasi (menunjang dengan penelitian ilmiah ilmu satu dengan ilmu yang lain), 
(1) paralelisasi (menyamakan suatu konotasi yang terjadi dari ilmu-ilmu yang 
berbeda),  (2) similarisasi (menyamakan teori-teori dari ilmu-ilmu), (3) 
komplementasi (saling mengisi dan saling memperkuat), (4) komparasi 
(membandingkan konsep teori diantara ilmu-ilmu), (5) induktifikasi (mendukung 
teori ilmu dengan instrumen dari ilmu lain) dan (6) verifikasi (menunjang penelitian 
ilmiah ilmu satu dengan ilmu yang lain). 
4). Integralisme  Model Mahzar 
Mahzar, A (2004: 94-110) mengemukakan  beberapa model integralisme agama-
sains dilihat dari komponen utama yang menjadi konsep dasarnya, yaitu model 
monadik, diadik, triadik, tetradik dan pentadik, yang masing-masing menunjukkan 
satu, dua, tiga, empat  dan lima komponen utama yang menjadi konsep dasarnya. 
(1) Model Monadik 
   Istilah monadik berasal dari bahasa Yunani yaitu monos yang berarti satu atau 
tunggal. Dalam fundamentalisme  religius,  agama  dianggap  sebagai  satu-satunya  
kebenaran  dan sains  hanyalah  satu  satunya  cabang  kebudayaan,  sedangkan  
dalam fundamentalisme  sekuler,  kebudayaanlah  yang  merupakan  ekspresi  
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manusia dalam  mewujudkan  kehidupan  yang  berdasarkan  sains  sebagai  satu-
satunya kebenaran. Dengan model struktur  monadik totalistik seperti di atas, tidak 
mungkin terjadi  koeksistensi  antara  Islam  dan  sains,  atau  antara  agama  dan  
ilmu. Model monadik digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
                                                             Gambar 2.1. Monadik Totalistik 
(2). Model Diadik 
Model ini dimaksudkan untuk memperbaiki kekurangan pada mdel monadik, 
karena model ini memiliki beberapa varian. Varian pertama dari model diadik 
dinamakan model kompartementer atau independen, yang menyatakan bahwa sains 
dan agama adalah dua kebenaran yang setara. Sains berbicara tentang fakta alamiah, 
sedangkan agama berbicara tentang nilai-nilai ilahiyah. Model ini dapat digambarkan 
seperti gambar 2.2.  berikut ini. 
 
 
 
Gambar 2.2. Model Diadik Independen 
Varian kedua model diadik adalah diadik komplementer, yang dapat digambarkan 
seperti simbol Tao dalam tradisi China. Dalam model ini sains dan agama dipandang 
sains 
Agama
a 
 
Kebudayaan 
Sains Agama 
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sebagai suatu kesatuan yang tidak terpisahkan. Model ini dapat digambarkan seperti 
pada gambar 2.3  berikut: 
                                               
                                Gambar 2.3. Diadik Komplementer 
Selanjutnya varian ketiga disajikan dalam bentuk dua lingkaran kongruen yang 
berinterseksi. Dalam hal ini salah satu lingkaran merupakan sains sedang yang lain 
adalah agama, sehingga kesamaan antara kedua lingkaran itulah yang menjadi bahan 
dialog antara sains dan agama. Varin inilah yang disebut sebagai model diadik 
dialogis yang dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4. Diadik Dialogis 
Model ketiga adalah model Triadik yang merupakan revisi atas model diadik 
independen. Model ini melahirkan filsafat sebagi unsur ketiga yang dapat 
menjembatani sains dan agama. Model ini juga dapat dimodifikasi dengan 
sains 
agama 
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menggantikan filsafat dengan humaniora atau ilmu-ilmu kebudayaan sehingga 
kebudayaanlah yang menjembatani sains dan agama. Model ini dapat digambarkan 
sebagi berikut: 
 
 
Gambar 2.5. Model Triadik Komplementer 
Model keempat merupakan revisi dari model diadik dan triadik yang disebut 
model tetradik. Salah satu interpretasi dari model diadik komplementer adalah 
identifikasi komplementasi sains/agama dengan komplementasi luar/dalam dimana 
pemilihan luar/dalam identik dengan pemilahan objek/subjek dalam perspektif 
epistemologi. Pemilahan ini menurut pemikir Amerika seperti Ken Wilber dianggap 
tidak mencukupi untuk memahami fenomena budaya. Ia menambahkan 
komplementasi baru. Komplementasi baru tersebut adalah komplementasi 
postmodernis satu/banyak. Komplementasi itu disebut Wilber sebagai komplementasi 
individual/sosial. Dengan adanya dua komplementasi ini, maka realitas budaya dibagi 
menjadi empat kuadran seperti yang tampak pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
                            Gambar 2.6. Model Empat Kuadran Ken Wilber 
Sains Filsafat Agama 
Individual 
Interior Eksterior 
Sosial 
Subjektivitas Objektivitas 
Intersubjektivitas       Interobjektivitas 
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Kuadran kiri atas menujukkan subjektivitas, yang menjadi wilayah 
pembicaraan psikologi barat dan mistisisme timur. Kuadran kanan atas menampilkan 
objektivitas yang menjadi wilayah kajian sains dan ilmu-ilmu kealaman. Kuadran kiri 
bawah menampilkan intersubjektivitas yang menjadi topik bahasan humaniora atau 
kebudayaan, sementara itu kuadran kanan bawah menampilkan interobjektivitas yang 
mempelajari gabungan objek-objek yang disebut sebagai masyarakat dan teknologi 
masuk dalam kuadran ini. Model selanjutnya adalah model pentadik integralisme. 
Dalam integralisme Islam dikenal kategori lima, yaitu kategori sumber, yakni sumber 
pokok dari nilai-nilai yang  bernama wahyu. Tidak seperti kategori Wilber, kelima 
kategori integralisme Islam tersusun sebagi suatu hierarki berjenjang dari materi ke 
sumber, melalui energi, informasi, dan nilai-nilai. Hierarki kategori integrasi ini tidak 
berbeda dengan perumusan kontemporer bagi hierarki dasar  yang secara implisit 
terstruktur dalam berbagai tradisi pemikiran Islam seperti tasawuf, fiqih, kalam, dan 
hikmah seperti gambar berikut: 
Kategori 
Integralis 
Ephistemologi 
Shufi 
Aksiologi 
Fiqhi 
Teologi 
Tauhid 
Kosmologi 
Hikmati 
Sumber Ruhi 
(spirit) 
Qur’ani 
(transendental) 
Zatullah 
(substansi) 
Tamah 
(kausa primal) 
Nilai Qolbi 
(nurani) 
Suni 
 (universal) 
Shifatullah 
(atribut) 
Ghaiyah 
 (kausa final) 
Informasi Aqli 
(rasio) 
Ijtihadi  
(kultural) 
Amrullah 
(perintah) 
Shuriyah  
(kausa formal) 
Energi Nafsi 
(naluri) 
Ijmai 
(sosial) 
Sunatulloh 
(perilaku) 
Fa’iliyyah 
(kausa efisien) 
Materi Jismi 
(tubuh) 
Urfi 
(instrumental) 
Halqilla 
(ciptaan) 
Maddiyah 
(kausa 
material) 
Gambar 2.7. Paradigma Integrasi Islam 
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 Pada model pentadik, tampak bahwa kategori integralisme Islam secara 
berjenjang tersusun mulai dari materi ke sumber, melalui energi, informasi ke nilai-
nilai. Secara hierarkis integralisme hampir sama dengan perumusan kontemporer bagi 
hierarki dasar yang terstruktur secara implisit dalam berbagai tradisi pemikiran Islam 
(tasawuf), fikih, kalam, dan hikmah seperti yang terangkum dalam gambar 2.7.  Pada 
integrasi Islam terdapat  dua sumbu yaitu sumbu vertikal dan horisontal yang saling 
tegak lurus. Sumbu vertikal merupakan internalitas dan sumbu horisontal merupakan 
dimens-eksternal. Dalam internalitas terdapat 5 dimensi yaitu materialitas, 
energisitas, informasitas, normativitas, dan originitas yang secara populer dikenal 
dengan dimensi materi, energi, informasi, nilai dan sumber. Hal ini oleh Imam Al-
Ghazali sering disebutnya sebagai jism, nafs, ‘aql, qalb dan ruh. Adapun eksternalitas 
memiliki dimensi-dimensi yang bermula dari manusia sebagai individualitas atau 
mikroskomik, masyarakat sebagai mesokosmis, alam semesta sebagai makrokosmiss, 
dan Tuhan sebagai metakosmis. 
 Pada hierarki pentadik tataran materi menunjukkan bahwa manusia harus 
menggunakan instrumen materiil untuk meneliti alam materi. Pada tataran energi 
menuntut manusia untuk menggunakan interaksi pertukaran energi secara empiris 
antara instrumen dan obyek ilmu yang sering disebutnya sebagai eksperimen untuk 
memperoleh data. Sedangkan data dianalisis untuk memperoleh fakta eksperimental. 
Metode eksperimen sebenarnya memanfaatkan hukum Tuhan yang ada di alam. 
Teori-teori fundamental sains dibuat berlandaskan pada postulat, hukum-hukum 
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fundamental, yang dibangun berdasarkan prinsip-prinsip alam. Sedangkan prinsip-
prinsip alam ditemukan secara intuitif sebagai manifestasi dari sifat-sifat Tuhan. 
 
c. Integrasi Nilai-nilai Islam dalam Kurikulum dan Perangkat Pembelajaran  
Nilai-nilai Islam dalam tataran kurikulum sebagai jiwa yang mewarnai cara 
berpikir dan bertindak. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam tataran filosofis maupun 
strategis melalui pemilihan konteks dan substansi yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan khususnya dalam pembangunan karakter peserta didik. Dalam tataran 
perangkat pembelajaran nilai-nilai tersebut terintegrasi dengan silabus, RPP (metode 
belajar yang dipilih, materi yang disajikan, media yang dikembangkan),  Lembar 
Kegiatan Peserta Didik, dan strategi evaluasi yang digunakan. Materi matematika 
sekolah disajikan dalam bentuk komunikasi dan penalaran logis yang dapat memicu 
tumbuhnya proses berpikir kritis dan kreatif dalam konteks kehidupan yang dijiwai 
dengan nilai-nilai Islam. Perjalanan spiritual para nabi, para sahabat, tabiin, tabiit-
tabiin, dan orang-orang sholih yang dapat menggugah rohaniah, kita dapat dipilih 
sebagai konteks untuk mengintegrasikan proses berpikir matematis. 
 Lebih jauh Konfusius (Ranjani, 2013: 18), mengemukakan langkah-langkah 
yang diperlukan bagi pengembang kurikulum untuk  mendesain struktur kurikulum 
berbasis nilai, yaitu  (1) Artikulasi pernyataan visi dan prinsip-prinsip yang mendasari 
kurikulum berbasis nilai, (2) Garis besar nilai-nilai karakter  untuk diintegrasikan 
dalam   kurikulum, (3)  Waktu  dan  formula  rinci  tujuan  pelajaran  tertentu  secara  
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terrencana untuk setiap nilai sesuai dengan usia dan kematangan mental peserta didik, 
(4) Pemilihan kegiatan yang sesuai, baik berupa seminar, kerja lapangan, kelompok - 
kerja dan proyek-proyek yang diperlukan dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan, (5) Mengintegrasikan nilai dalam setiap subjek berdasarkan pada 
kebutuhan individu dan masyarakat, (6) Pengorganisasian unit-unit ini bermakna 
dengan cara sederhana yang koheren, (7) Menguraikan rencana evaluasi untuk 
menilai cara di mana nilai-nilai obyektif dicapai, (8) Lingkup yang sedang 
berlangsung diskusi terbuka dengan stake holder dan masyarakat tentang perbaikan 
kurikulum berbasis nilai, (9) Memodifikasi dan memperbaiki kurikulum berdasarkan 
langkah di atas dan finalisasi. 
Idealnya  kurikulum dan perangkat pembelajaran di sekolah sesuai dengan 
naskah model pengemabangan kurikulum matematika berbasis Islam. Adapun 
langkah-langkah untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kurikulum 
pendidikan matematika sebagai berikut: (1) Mengartikuliasikan penyataan visi dan 
misi serta  menggarisbawahi prinsip-prinsip kurikulum berbasis nilai-nilai Islam. Visi 
dan misi harus dirumuskan secara jelas sesuai dengan cita-luhur pendidikan. Visi dan 
misi  perlu di jabarkan ke dalam rumusan tujuan yang lebih spesifik dan juga strategi 
serta mekanisme pencapaiannya  (2) Garis besar nilai-nilai Islam yang diintegrasikan 
dalam kurikulum. Nilai-nilai Islam yang akan dicapai juga harus dirumuskan secara 
baik sehingga  benar-benar mewujudkan pencapaian visi misi yang telah ditetapkan 
sebelumnya.  (3) Durasi dan formulasi tujuan khusus dan rencana pembelajaran untuk 
setiap nilai-nilai Islam sesuai dengan tingkat umur dan kedewasaan mental, (4) 
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Pemilihan pengalaman belajar, seminar, kerja  lapangan, kelompok kerja, projek yang 
diperlukan untuk mengukur ketercapaian pengintegrasian nilai-nilai Islam. Usahakan 
pengalaman belajar yang diambil benar-benar memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada peserta didik untuk dapat melakukan kreasi dan berpikir tingkat tinggi 
melalui napas nilai-nilai Islam. (5) Integrasi nilai-nilai Islam untuk setiap peserta 
didik bergantung dari kebutuhan individu dan masyarakat, (6) Nilai-nilai Islam 
diorganisasikan dalam unit-unit sederhana yang penuh makna, misalnya mengambil 
konteks dari Al-Quran, hadits nabi, kisah-kisah teladan dari para sahabat maupun 
bentuk penugasan yang memungkinkan peserta didik mendapatkan pengalaman 
spiritual. (7) Garis besar rencana evaluasi untuk mengukur bagaimana cara 
pencapaian nilai-nilai matematis dan nilai-nilai Islam, (8) Diskusi terbuka dengan 
orang tua murid dan komunitas pengguna lulusan tentang pengembangan kurikulum, 
(9) Modifikasi dan improvisasi kurikulum berbasis langkah-langkah diatas dan 
finalisasi, (10) Workshop pelatihan guru dan orientasi kurikulum berbasis nilai-nilai 
Islam. Hal ini bertujuan agar kurikulum dapat dipahami dengan baik oleh guru 
sehingga secara operasional dapat mengimplementasikannya di lapangan. 
Proses pengembangan pembelajaran matematika yang terintegrasi dengan 
nilai-nilai Islam dimulai dari tataran yang paling dasar yaitu berupa filsafat 
pendidikan Islam dan ideologi pendidikan Islam. Perangkat pembelajaran diturunkan 
dari filsafat, ideologi, paradigma, strategi/ pendekaan, model, dan sumber belajar 
berdasarkan pedoman kurikulum.  Secara hierarkis proses pengembangan 
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pembelajaran matematika yang terintegrasi dengan nilai-nilai islam dapat 
digambarkan dalam diagram berikut: 
 Gambar 2. 8 : Developing Mathematics Teaching Learning Process (Marsigit : 2014) 
 Perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah berupa Silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) untuk 
mata pelajaran matematika. Adapun  nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan baik pada 
tataran KI dan KD khususnya dalam pemilihan konteks. KI-1 sikap spiritual 
mencerminkan nilai-nilai akidah dan ibadah, K-2 sikap sosial mencerminkan nilai-
nilai akhlak, K-3 dan KI-4 pengethuan dan keterampilan mencerminkan nilai-nilai 
mu’amalah. 
 Pada penyusunan tujuan pembelajaran, nilai-nilai Islam diintegrasikan 
dengan komponen kondisi atau kriteria. Komponen kondisi mengarah pada pemilihan 
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metode, media, konteks, maupun pengalaman belajar yang dipilih untuk 
mengeksplorasi nilai-nilai Islam sekaligus mengartikulasikan penalaran, komunikasi 
atau pemecahan masalah matematika secara kreatif. Sedangkan komponen kriteria 
mengarah pada pencapaian target minimal yang ingin dicapai baik kemampuan 
matematisnya maupun internalisasi nilai-nilai Islam yang diharapkannya.  
 Pada pemilihan media nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan dari pemilihan 
konteks, gambar, nama, cerita, dan lain sebagainya yang dapat membantu peserta 
didik mengeksplorasi proses berpikir dan mengekspresikan perasaannya. Pada 
pemilihan model pembelajran nilai-nilai Islam dapat diinegrasikan melalui sintaks 
pembelajran yang dipilih. Pada tataran kegiatan belajar mengajar nilai-nilai Islam 
dapat diintegrasikan melalui pemilihan pengalaman belajar, sikap kepemimpinan 
guru di kelas,  dan materi belajar yang disajikan.  
 Pada tataran pemilihan sumber belajar nilai-nilai Islam banyak diperoleh 
dari Al-Quran, hadits-hadits nabi dan kisah-kisah teladan para sahabat nabi. 
Sedangkan LKPD yang dimaksud disini adalah lembar kegiatan yang dapat 
membantu peserta didik untuk mengeksplorasi kemampuan matematisnya dan 
mengekspresikan perasaannya dalam rangka mengagumi kebesaranNya dan 
mensyukuri nikamt-nikmatNya. Nilai-nilai Islam dalam LKPD dapat diintegrasikan 
dalam konteks cerita,  konstruksi materinya, maupun aturan penggunaannya. 
d.  Integrasi Nilai-nilai Islam dalam Materi Ajar Matematika  
Menurut Rusman (2009: 436) pengembangan materi ajar hendaknya disajikan 
secara kreatif sedemikian  sehingga mampu: (1) mendorong peserta didik 
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mewujudkan gagasan-gagasan baru yang inovatif, (2) menanamkan sikap kejujuran 
dan keadilan, (3) menuntut peserta didik untuk melakukan karya dan penyaluran 
bakat (talenta) akademisnya, (4) memanfaatkan lingkungan belajarnya secara tepat 
dan bertanggungjawab, (5) membangun komunikasi aktif, sinergi secara efektif dan 
sopan santun yang mencerminkan harkat serta  martabatnya sebagai makhluk Tuhan, 
(6) menumbuhkembangkan sikap ilmiah dalam mensikapi  perbedaan menurut cara 
pandang tertentu.  
Reimer (1979: 76) merekomendasikan adanya suatu metode integrasi nilai 
dalam kurikulum pendidikan yaitu sebagai berikut: (1) mengembangkan dasar 
pemikiran, (2)  mengidentifikasi masalah moral dalam kurikulum, (3) kaitkan isu 
moral untuk kehidupan peserta didik, (4) Gunakan bahan yang mempromosikan 
pengambilan peran, (5) paparan peserta didik untuk lebih mencukupi struktur 
penalaran, (6) dorong peserta didik untuk dapat terlibat dalam pengembangan 
kurikulum, (7) bekerja dengan rekan lain, (8) lakukan uji coba bahan, (9) Periksa 
materi di luar data  pada teksbook, (10) kembangkan pengalaman peserta didik dapat 
bertindak untuk alasan mereka.  
Pengembangan materi ajar harus memperhatikan objek-objek matematika baik  
objek langsung maupun tak langsung. Objek   yang  langsung  meliputi  konsep,  
fakta,  prinsip,  dan  keterampilan. Sedangkan  objek  tak langsung  meliputi  
pembuktian  teorema,  pemecahan  masalah, belajar bagaimana belajar, 
pengembangan intelektual, bekerja secara individu, bekerja dalam kelompok, dan 
sikap positif terhadap matematika. Kedua objek  tersebut hendaknya dapat berjalan 
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selaras, serasi dan seimbang. Jika sasaran belajar matematika hanya pada objek 
langsung saja maka  matematika akan berubah menjadi kering dari konteks, kurang 
bermakna (meaningless) dan sulit tersimpan dalam long-term memory peserta didik 
(Matlin, 2003:68). Demikian sebaliknya bahwa objek tak langsung matematika juga 
tidak boleh diabaikan karena hal itu akan menghilangkan ruh yang terkandung dalam 
matematika.  
  Materi matematika sekolah dikembangkan sebagai sumber pijakan dalam 
membangun nilai-nilai Islam peserta didik  melalui modelling, analogi, ilustrasi, 
ataupun dasar filosofis. (Kusno, 2013: 70). Modeling adalah teknik pembentukan 
karakter melalui sosok panutan yang tergambar dalam steam cerita 
(Feldman,R:1985:12).  Cerita merupakan alat yang ampuh untuk menghipnotis minat 
baca peserta didik untuk membawa alam pikir siswa sesuai dengan peran yang 
tergambar di dalamnya. Konten cerita harus disesuaikan dengan kebutuhan psikologis 
peserta didik (Juhaina:2015:195), agar  menyentuh emosional, membangun kebesaran 
jiwa, syarat dengan nilai-nilai Islam dalam serangkaian aktivitas yang melibatkan 
problematika matematis.  
  Modeling adalah belajar dengan mengamati dan  menirukan tingkah laku yang 
diamati (Sutanti, Tri: 2015:191). Dalam pendekatan modeling perlu dipilih tokoh-
tokoh dalam sejarah, kisah-kisah para nabi, kisah-kisah para sahabat, dan kisah-kisah 
teladan lainnya (Yusuf, Muhammad:2013:10-11) sebagai freem work dalam 
menggagas nilai-nilai Islam. Dalam modeling dapat juga ditunjukkan bagaimana 
sosok panutan tersebut mampu menyelesaikan delima moral dengan cerdas melalui 
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pemecahan matematis, sehingga peserta didik akan mengagumi tokoh yang cerdas 
dan baik tersebut. Modeling dalam matematika merupakan bentuk matematika model 
yang tidak hanya memodelkan matematika ke dalam bentuk persamaan atau 
pertidaksamaan namun juga memodelkan performansi seseorang atas kebaikan nilai-
nilai Islam yang dianutnya. Sebagai contoh pendekatan modeling dengan tokoh 
panutan seorang budak penggembala kambing  untuk menanamkan nilai-nilai  
kejujuran, amanah,  rasa takut kepada Allah swt, dalam rangka menyadari 
eksistensinya sebagai hamba Allah swt pada materi persamaan linier satu variabel. 
  
 Gambar 2.9. Kambing Piaraan 
 
Khalifah Umar : Mas, kambingnya banyak sekali dan bagus-bagus lagi, 
kebetulan saya dengan rombongan membutuhkan seekor 
kambing buat bekal perjalanan bolehkan? 
Penggembala : Maaf tuan, ini semua bukan kambing saya, saya hanya 
menggembalakan saja  dan saya sudah dapat upah dari hasil 
menggembala. 
Khalifah Umar : Apakah majikanmu tahu  jumlah kambing-kambing itu? 
Dalam suatu perjalanan Khalifah Umar bin 
Khattab RA dan rombongannya, menjumpai 
seorang budak penggembala kambing dengan 
sejumlah kambingnya yang sangat banyak, 
gemuk-gemuk dan bagus-bagus. Lalu terjadilah 
dialog antara halifah Umar dengan penggembala 
(Tasman, Toto :2006: 145) sebagai berikut: 
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Penggembala  Tidak tuan, semua dipercayakan kepada saya. 
Khalifah : Dengan maksud menguji keimanannya, lalu Khalifah berkata 
“ Nah kalau begitu kebetulan  sekali  saya beli satu, lagi pula 
majikanmu tidak tahu”  
Penggembala : Kalaupun majikanku tidak tahu, dimanakah Allah SWT? 
Bukankah Alloh melihat kita di setiap saat dan keadaan. 
Mendengar jawaban itu, Khalifah Umar menitikkan air mata. Dipeluknya anak 
gembala itu, lalu dia meminta agar si anak gembala itu mengantarkannya kepada sang 
majikan. Setelah bertemu dengan majikannya, Khalifah Umar kemudian menawar 
harga anak itu. Kesepakatan terjadi, dan si anak gembala ini dimerdekakan oleh 
Khalifah Umar. Selain itu, Khalifah Umar juga membeli sejumlah kambing  yang 
digembalakan si anak tadi. Kambing-kambing itu kemudian diberikan kepada si anak 
gembala, dan menjadi hak penuh miliknya, sebagai hadiah atas kejujuran dan amanah 
si anak tadi. 
a. Dapatkah anda memperkirakan berapa harga untuk membebaskan budak yang 
seperti itu?, Berikan alasan dari jawaban anda!. Berapa harga sebuah kejujuran 
disisi Alloh SWT? 
b. Bila Khalifah Umar  membelikan 100 kambing untuk hadiah  penggembala yang 
telah dimerdekakan tadi sedangkan kambing yang tersisa tinggal 5 ekor saja 
berapakah jumlah kambing mula-mula? 
c. Berapa total uang yang dikeluarkan Khalifah untuk memberikan hadiah kepada 
budak penggembala tadi  jika seekor kambing diberi harga Rp 2.500.000.  
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d. Mana yang lebih besar harga 100 kambing atau harga seorang budak yang jujur 
menurut jawabanmu pada poin a? 
 
           Analogi merupakan bentuk dari kemiripan atau kesamaan sifat 
(Kristayulita, As’ari A,R & Sa’dijah Cholis : 2017: 435). Analogi merupakan proses 
berpikir untuk mendapatkan suatu kesimpulan ataupun pengetahuan baru melalui 
membandingkan antar obyek analogi dengan pengetahuan yang ada sebelumnya 
(Mofid, S,. Amiripour, P., & Bijan-Zadeh, M.H :2012). Analogi dapat digunakan 
untuk  pembentukan nilai-nilai Islam melalui pengambilan kesamaan substansi yang 
ada dari suatu realitas sosial yang terjadi, pengetahuan sebelumnya yang telah ada di 
benak peserta didik atau keyakinan yang dimiliki. Misalnya akan menyadarkan 
peserta didik akan sifat keagungan Ilahi yang maha murah dan bijaksana terhadap 
hamba-hambaNya melalui materi perbandingan senilai. Tujuanya disamping peserta 
didik dapat menemukan konsep perbandingan senilai juga agar mampu mensyukuri 
nikmat Allah swt yang dikaruniakan kepada umat Islam. Dimulai dari keyakinan 
peserta didik guru dapat memulainya dengan sebuah pertanyaan dan sedikit narasi   
misalnya : “Perasaan apa yang dapat kita persembahkan kepada Allah swt, yang telah 
menjadikan kita sebagai umat Rosulullah SAW yang memiliki banyak keutamaan?” 
Betapa sayangnya Allah swt kepada umat Muhammad SAW, umurnya lebih pendek 
dari umur umat sebelum namun setiap kebaikan yang dilakukan Allah SWT 
menggandakan sepuluh kali lipatnya. Namun jika melakukan keburukan Allah SWT 
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tidak melipatgandakan keburukan itu melainkan setara dengan perbuatannya, seperti 
firman Allah swt pada  QS. Al-An’am: 160. 
Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali 
lipat amalnya; dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat maka dia tidak 
diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka 
sedikitpun tidak dianiaya. 
 
a. Jika besarnya kebaikan yang dilakukan seorang muslim dinyatakan dengan b dan 
nilai pahala dari kebaikan   dinyatakan dengan a, menurut ketentuan ayat diatas  
dapatkah anda menyatakan hubungan antara b dan a ?    
b. Jika harga b naik apa yang terjadi dengan a dan sebaliknya apabila harga b turun 
apa yang terjadi dengan a? Itulah yang disebut dengan perbandingan senilai. 
c. Apa yang dapat kalian simpulkan tentang perbandingan senilai? 
           Ilustrasi adalah teknik pembentukan nilai-nilai Islam melalui penggambaran 
yang bersifat konkrit, dapat dilihat, diamati, disimulasikan  bahkan diperankan.  
Dalam ilustrasi ada petunjuk-petunjuk untuk melakukan suatu simulasi atau kegiatan 
praktikum dengan menggunakan alat peraga  yang dapat mengilustrasikan konsep 
matematika sakaligus memberikan makna filosofis dari nilai-nilai Islam. Misalnya 
dalam hal ini peserta didik akan disadarkan akan pentingnya integritas, kerjasama 
dalam kebaikan  sebagai wujud ketundukan kepada perintah Allah swt melalui 
penjumlahan pecahan yang berbeda penyebutnya, sebagai berikut: 
x Dengan menggunakan batang Cuessionaire temukan hasil dari  
3
1  + 
2
1  
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x Peserta didik diminta mengilustrasikan bilangan-bilangan tersebut dengan batang 
Cuessionaire sebagai berikut: 
3
1                                                                                                                                             
 Mengubah 1/3 menjadi 2/6                                                  
6
2 =
23
21
x
x  
                                                                                                  
2
1                                                                                        
 Mengubah ½ menjadi 3/6                                                     
6
3 =
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31
x
x  
3
1  + 
2
1               
                                                                                                      
6
5  
6
5
6
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6
3
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3
1     x
x
x
x   secara umum bd
bcad
bxd
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d
c
b
a     
Perhatikan bahwa operasi penjumlahan  dua bilangan pecahan yang penyebutnya 
berbeda dilakukan dengan cara: 
 (1) Mengubah bentuk pecahan itu ke dalam pecahan senilai dengan menyamakan 
penyebutnya terlebih dahulu 
 (2) Menjumlahkan kedua pembilang tersebut  
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Pesan spiritual: 
Kerjasama dua orang dapat dijalin dengan baik apabila terlebih dahulu disamakan 
persepsinya ( melalui musyawarah mufakat), selanjutnya baru dilakukan kegiatannya.  
              Filosofis merupakan teknik pembentukan nilai dengan menggunakan pijakan 
yang penuh makna baik yang tersimpan dalam bentuk simbolis, baik  berupa 
bilangan, operasi bilangan maupun bahasa dalam rangkaian ceritera. Misalnya akan 
mengintegrasikan nilai-nilai keagungan Allah swt melalui pengenalan  simbol angka 
Arab sebagai berikut: Perhatikan baik-baik simbol apa yang ada pada telapak tangan 
kanan dan kiri anda.  
(1) Pada telapak tangan kanan anda, tertulis angka  Arab yang menyerupai    dan 
pada tangan kiri anda  tertulis angka Arab yang menyerupai      
(2) Dengan mengingat  bahwa  = 1 dan = 8,   berapa besar nilai angka-angka 
tersebut? ( pada tangan kanan18   dan pada tangan kiri 81) 
(3) Bila kedua angka tersebut dijumlahkan, apa yang anda pikirkan tentang jumlah 
kedua angka tersebut? ( 18 + 81 = 99) 
(4) Angka 99 inilah yang disebut “ASMA ULHUSNA” nama-nama Allah swt yang 
agung  atau ISMUL A’DZOM. 
Contoh lain misalnya peserta didik akan disadarkan betapa keagungan Allah swt 
sebagai pencipta alam semesta yang eksistensiNya berbeda dengan makhluknya, 
Allah swt ada sebelum semuanya ada, dan Dia ada dengan sendiriNya. Misalnya 
pesan spiritual ini akan disampaikan melalui penjumlahan pada bilangan asli sebagai 
berikut: 
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Petunjuk: Pada masing-masing gambar berikut terdapat tiga lingkaran yaitu lingkaran 
inti, lingkaran tengah dan lingkaran luar. Pada lingkaran inti telah 
disediakan masing-masing bilangan 9, 8, 6, dan 1. Nyatakan bilangan 
tersebut sebagai penjumlahan dua bilangaan Asli yang masing-masing 
terletak pada  lingkaran tengah dan luarnya. 
     
                 Gbr a                        Gbr b                   Gbr c                       Gbr d 
a. Dengan penjumlahan dua bilangan asli dengan berapa cara anda dapat menyusun 
(mengkonstruksi) bilangan-bilangan pada gambar di atas? 
b. Dari gambar a sampai dengan c anda dapat menemukan bilangan-bilangan 
penyusunnya misalnya 9 = 2+ 6,  8 = 3 + 5,  6 = 1 + 5 bagaimana dengan gambar 
d, darimana bilangan 1 itu berasal ?  
c. Pelajaran apa gerangan yang dapat anda petik dari fenomena tersebut? Ternyata 
tidak ada  bilangan yang dapat menyusun angka 1 karena keberadaan angka 1 
sudah ada sebelum bilangan lainnya ada sebaliknya bilangan-bilangan yang lain 
dapat dikonstruksi dari 1. Ahad (satu)  adalah sifat sang Khalik yang memiliki 
keagungan dan keistimewaan, tidak ada sekutu bagiNya yang awal dan akhir. 
Dialah zat Yang Maha Esa yang keberadaanNya tidak ada yang mendahului dan 
9 8 1 6 
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menciptakan.. Ingat bahwa anda adalah makhluk yang keberadaannya baru yang 
diciptakan Allah swt dan akan kembali menghadap kepadaNya. 
 
e. Integrasi Nilai-nilai Islam dalam Model Pembelajaran Matematika  
Integrasi nilai-nilai Islam dalam model pembelajaran matematika lebih 
merupakan  sintaks bernalar, berkomunikasi dalam pemecahan masalah matematika 
pada konteks kehidupan manusia yang dijiwai dengan nilai-nilai Islam. Dalam 
mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, peserta didik didorong untuk 
berkolaborasi, kerjasama dan sharing antar sesama peserta didik dalam suatu 
kelompok belajar. Setiap kelompok belajar mendapatkan Lembar Kerja pada suatu 
subtopik yang spesifik, tugas-tugas penyelidikan, dan jadwal. Adapun tugas guru 
adalah (1) memonitor dan mengevaluasi kerja masing-masing kelompok untuk 
menjaga kinerja dan dinamika kelompok selama pembelajaran dengan menjunjung 
nilai-nilai spiritual Islam, (2) mengupayakan agar semua peserta didik aktif terlibat 
dalam sejumlah kegiatan penyelidikan dan hasil-hasil penyelidikan ini dapat 
menghasilkan penyelesaian terhadap permasalahan tersebut. 
Dalam pelaksanaan setiap model diperlukan metode kreatif yang melibatkan 
peran serta siswa. Marsigit (2014: 69) mengemukakan perlunya tugas kelompok 
kooperatif, kerja proyek dan pemecahan masalah untuk menumbuhkan sikap percaya 
diri, keterlibatan dan penguasaan; proyek otonom, eksplorasi, masalah  dan pekerjaan 
investigasi, untuk menumbuhkan  kreativitas siswa, pengarahan diri sendiri dan 
70 
 
keterlibatan melalui relevansi pribadi; mengajukan pertanyaan, pedagogi dan model 
penilaian yang digunakan, berguna untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. 
Pada tahap ini dikembangkan pengalaman belajar dengan strategi Value 
Clarification Technique (VCT) yaitu teknik pembelajaran yang dapat membantu 
peserta didik mencari atau menentukan nilai yang dianggap baik  dalam menghadapi 
suatu permasalahan melalui proses menganalisis nilai  yang sudah ada dan tertanam 
dalam diri peserta didik. Teknik ini pertama kali   diperkenalkan oleh Douglas 
Superka (1976:105). Berikut ini adalah beberapa pilihan strategi VCT  yang bisa 
dikembangkan dalam tahap ini: (1) pendekatan evokasi yaitu peserta didik  didorong 
untuk menyatakan ide-idenya, tanggapannya, perasaannya,  secara terbuka dan penuh 
kebebasan, (2) pendekatan sugesti terarah yaitu siswa secara pelan-pelan digiring 
untuk mengarah pada suatu kesimpulan dan menerima nilai tertentu, (3) pendekatan 
kesadaran (awareness) yaitu melalui suatu kegiatan peserta didik diberi kesempatan 
untuk  mengamati dan dituntun untuk mengklarifikasi dirinya sendiri, (4) pendekatan 
kejelasan moral ( moral reasoning) yaitu guru mengungkapkan dilema kepada siswa 
dan memint terlibat dalam dilema itu melalui dialog. 
 Lebih jauh Iyer (2013: 18-19) mengemukakan pendekatan  yang dapat dipilih 
sebagai alternatif dalam pembelajaran nilai sebagaimana dilangsir oleh UNESCO 
dalam pengembangan pendidikan karakter sebagai berikut, yaitu: (1) Telling (proses 
pengembangan nilai yang memungkinkan siswa mendapatkan gambaran nilai yang 
jelas dari suatu situasi yang dinarasikan, (2) Inkulkasi (pendekatan kearah 
menanamkan norma-norma sistem nilai pribadi),  (3) Persuading (proses meyakinkan 
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siswa untuk memenerima nilai tertentu dan berperilaku sesuai dengan nilai yang 
diterimanya), (4) Modeling (seorang individu berperan sebagai  pelaku dari nilai-nilai 
yang diterimanaya), (5) Role playing (bermain peran), (6) Simulasi (pebelajar 
berpura-pura berada pada situasi tertentu untuk meniru nilai-nilai tertentu), (7) 
Problem solving (pendekatan dilematika yang ditampilkan agar siswa bertanya 
kepada mereka  bagaimana keputusan yang diambil), (8) Diskusi sistuasi, cerita, 
gambar ( teknik ini menuntut siswa menjelaskan dengan sengaja/dengan bebas secara 
detail dalam pelajaran), (9) Mengkaji biografi  tokoh besar (pendekatan ini 
menggunakan kehidupan orang besar sebagai subjek materi untuk mencoba 
menimbulkan/mendatangkan kebutuhan baik dan pemikiran yang berharga  sebagai 
ajang perlombaan), (10) Moralizing (aktivitas restrukturisasi pengalaman sosial 
seseorang melalui analisis rasional), (11) Klarifikasi nilai (pebelajar merilis kekayaan 
kecakapan siswa sebagai proses keyakinannya berperilaku sesuai dengan apa yang 
diyakininya). 
 Misalnya melalui LKS atau tayangan LCD dari guru peserta didik disadarkan 
dengan nilai-nilai Islam yaitu pentingya hidup yang bermakna  dalam penghambaan 
kepada Allah swt melalui materi relasi himpunan khususnya himpunan bagian. 
Diharapkan melalui kegiatan ini siswa dapat menemukan konsep himpunan bagian. 
Konsep matematika dikonstruk secara analogi dari realitas sosial kemudian 
digeneralisasikan dalam bentuk definisi. Model pembelajaran yang dipilih adalah 
model KIRI (Kolaboratif,  Inovatif, Reflektif dan Interaktif). Kolaboratif karena 
mereka dituntut kerjasama saling berbagi bukan kerja individual, Inovatif karena 
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mereka bebas mengimprovisasi gagasannya masing-masing dengan caranya sendiri, 
Reflektif karena mereka harus berpikir dan merasakan sendiri baik logika 
(intelektualitas) maupun nilai-nilai Islam yang terkandung dalam materi itu, dan 
Interaktif karena mereka saling berbagi ide baik inter maupun antar kelompok. 
(Kusno, 2013: 31).   
Langkah pertama : Kolaboratif, peserta didik dikelompokkan dengan jumlah 
4-5 anggota setiap kelompoknya  dengan cara acak misalnya urut dari kursi depan 
(asusmsinya tempat duduk siswa random) peserta didik diminta mengacungkan 
jarinya sambil menyebutkan nama kelompoknya dengan urutan nama-nama sahabat 
Nabi Muhammad saw, mislanya (1) Abubakar, (2) Umar, (3) Usman, (4) Ali dan 
seterusnya. Setelah terbentuk kelompok mereka diminta untuk melihat tayangan yang 
telah disiapkan guru di LCD sebagai berikut: 
(1) Pernahkah kalian berpikir saat ini berapa jumlah manusia penghuni bumi ini? 
(2) Diantara penduduk bumi ini, berapa banyak orang muslim? 
(3) Diantara orang-orang  muslim, berapa banyak yang menunaikan shalat lima 
waktu? 
(4) Diantara orang-orang yang shalat lima waktu, berapakah yang shalatnya 
berjamaah di masjid? 
(5) Diantara orang muslim yang shalatnya di masjid, berapakah yang istiqomah 
tidak tertinggal takbirotulikhram dari imam? 
(6) Bukankah Rasulullah saw., telah mengingatkan kita, yang artinya: 
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“Barangsiapa yang shalat karena Allah selama 40 hari selama berjamaah 
dengan mendapatkan takbir pertama imam, maka ditulis baginya dua 
kebebasan yaitu kebebasan dari api neraka dan kebebasan dari sifat munafik 
(HR.Tirmidzi).” 
Bila sekumpulan penduduk bumi dinyatakan dengan himpunan A, 
sekumpulan orang-orang  muslim dinyatakan dengan himpunan B, sekumpulan 
orang-orang muslim yang shalat lima waktu dinyatakan dengan C, sekumpulan 
orang muslim yang mengerjakan shalat lima waktu  berjama’ah dinyatakan dengan 
D, sekumpulan orang muslim yang shalat jama’ahnya dilakukan di masjid 
dinyatakan dengan  E, dan sekumpulan orang muslim yang shalat jama’ahnya di 
masjid tidak pernah tertinggal dari takbirotul ikhram imam berturut-turut selama 40 
dinyatakan dengan F: 
a. Nyatakan relasi himpunan A, B, C, D, E dan F dalam diagram Venn  dan berikan 
alasannya. 
b. Sebagai seorang hamba Allah yang beriman,  kalian akan memilih yang mana? 
Mengapa? 
c. Setiap orang muslim pasti penduduk bumi, tapi tidak setiap penduduk bumi itu 
muslim. Hal ini dinyatakan dalam kalimat matematika bahwa himpunan orang-
orang Islam (muslim) adalah bagian dari himpunan penduduk bumi atau  ditulis  
B   𝐴 dan di baca B adalah himpunan bagian dari A. Coba kalian jelaskan 
kapan himpunan P merupakan himpunan bagian dari Q atau PQ? 
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      Langkah kedua : Inovatif, setiap kelompok diminta berdiskusi mengerjakan 
tugas tersebut bebas sesuai dengan pemahaman dan idenya masing-masing. Mereka 
harus saling berbagi antar anggota dalam kelompok tersebut sedemikian sehingga 
dapat dipastikan memahami materi dengan berbagai sudut pandang secara luas dan 
dapat menyampaikan gagasan-gagasannya kepada kelompok lain. 
     Langkah ketiga : Reflektif, bersamaan dengan jalannya proses diskusi guru 
berkeliling sambil memberikan hint, atau bimbingan yang tidak langsung menuntun  
ke arah jawaban namun memberikan arah arah berpikirnya khususnya kepada 
kelompok yang dianggap kurang tanggap. Disamping itu juga  juga  meminta siswa 
merefleksikan  pesan-pesan spiritual apa yang terkandung dalam materi tersebut.  
 Langkah keempat adalah meminta kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya. Untuk memastikan agar peserta didik termotivasi maka sebelumnya  
peserta didik dimotivasi dengan nilai-nilai Islam misalnya dengan menggunakan 
hadits dari Rasulullah Saw yang artinya ” Barang siapa yang menunjukkan kebaikan 
bagi suatu kaum maka baginya pahala kebaikan sebanyak orang yang mengikutinya” 
(HR. Muslim). Kelompok yang bersedia maju mengangkatkan tangan, dan guru 
memilih yang mengangkatkan tangan terlebih dahulu sambil mengapresiasi dengan 
pesan spiritual misalnya inilah assabiquunal awwaluun (generasi pendahulu yang 
terdepan). Mereka diminta maju dengan seluruh anggotanya dan masing-masing 
anggota diminta berperan dalam mempresentasikan hasil diskusinya. Dalam proeses 
interaksi inilah guru aktif memberikan perannya sebagai fasilitator, evaluator dan 
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dinamisator sehingga diperoleh kesimpulan yang bermakna bagi kehidupan peserta 
didik. 
f. Integrasi Nilai-nilai Islam dalam Evaluasi Pembelajaran  
 Kurikulum adalah komponen penting dalam suatu sistem pendidikan, sebab 
merupakan alat yang diperlukan untuk pencapaian tujuan pendidikan dan sekaligus 
merupakan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran pada semua tingkat 
pendidikan. Kurikulum dari suatu pendidikan yang luas memilki anatomi kurikulum 
yang disebut sebagai komponen kurikulum.   Komponen dari suatu kurikulum terdiri 
dari tujuan, isi atau materi, proses atau sistem penyampaian dan medianya, serta 
evaluasi yang berkaitan satu sama lain (Sukmadinata, N, S : 2002:102). Hal ini 
dikuatkan oleh Hamid (1996:7) bahwa komponen-komponen kurikulum diantaranya 
adalah tujuan kurikulum, komponen isi/bahan, komponen strategi pelaksanaan, dan 
komponen evaluasi. Dalam tujuan kurikulum dimuat tujuan nasional, tujuan 
institusional, dan tujuan kurikuler. Dalam komponen isi/bahan ada pengetahuan, 
sikap dan keterampilan sesuai dengan capaian masing-masing satuan pendidikan. 
Pada komponen strategi meliputi metode, pendekatan, dan model-model 
pembelajaran yang direkomendasikan terutama pembelajaran yang berpusat kepada 
peserta didik, sedangkan pada komponen evaluasi ada pengukuran sikap, 
pengetahuan dan keterampilan baikmelalui proses maupun hasil belajar.   
Suatu kurikulum yang di jadikan pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar 
mengajar dapat juga terdiri dari 5 komponen, yaitu : 1) Tujuan kurikulum harus 
mengacu pada pencapaian tujuan pendidikan nasional; 2) Materi kurikulum berupa 
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bahan pembelajaran yang terdiri dari bahan-bahan kajian atau topik-topik pelajaran; 
3) Metode pembelajaran merupakan cara penyampaian pesan  pelajaran dalam upaya 
mencapai tujuan kurikulum; 4) Organisasi belajar dan 5) Evaluasi pembelajaran. 
Dalam hal ini ada tambahan satu komponen kurikulum yaitu organisasi belajar. 
Masing-masing komponen kurikulum tersebut berkaitan satu sama lain saling 
menguatkan. Adapun secara garis besar pedoman kurikulum digambarkan dalam 
bagan berikut ini: 
 
    METODE/MODEL 
 
  
Referensi 
Normatif 
 
Filosofi/ 
Ideologi 
Islam 
 
   Pendekatan/ 
Model 
 Integratif 
RME 
Saintifik 
 Brunner 
Cooperative 
learning 
    
 
PBM 
 
Pembelajaran 
Berbasis Spiritual 
Islam 
 
Dokumen 
 formal 
Dokmen  
resmi 
 
Kurikulum  
2013 
Silabus 
RPP 
LKPD 
 
    Perangkat  
PBM, RPP, 
 LKPD,  
Hand Out 
x Apersepsi 
x Variasi metode 
x Variasi interaksi 
x Vatiasi media 
x Diskusi kelompok 
x Presentasi 
    
 
INSTRUMEN 
           Perangkat  
PBM, RPP, 
 LKPD,  
Hand Out 
x Ranah Kognitif 
x Kesimpulan 
x Assesment 
             Data 
            Empiris 
    Konstruksi 
      Studi kasus 
     
 EVALUASI  
   
   
Gambar 2.10: Diagram Pembelajaran Matematika Berbasis  Islam 
 Integrasi nilai-nilai Islam dalam evaluasi pembelajaran matematika 
memerlukan penilaian secara holistik. Penilaian holistik mencakup pengukuran 
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proses dan hasil belajar (Zuhdi, D., : 1997: 59-70). Artinya tidak hanya sekedar 
mengukur  kemampuan matematika yang meliputi kemampuan pemahaman, 
penalaran, komunikasi dan pemecahan masalah, namun juga mengukur aspek-aspek 
nilai-nilai Islami yang melekat dengan karakter peserta didik selama pembelajaran di 
sekolah.  
Pada tataran proses belajar pengukuran nilai-nilai Islam dapat dukur dengan 
penilaian otentik melalui observasi (Asmarawati, E., Riyadi & Sujadi, Imam: 2016: 
60). Jika dalam hati seseorang  ada kehadiran Allah swt sehingga selalu merasa di 
lihat dan di awasi Allah  ( memiliki sifat ihsan) maka orang tersebut akan  terbuka, 
integritas, komitmen, taat azas, dan tanggungjawab (Sutoyo, Ihwanto & Sudirman 
:2017:1-10). Jika dalam hatinya ada hasrat pencarian makna hidup maka akan tampak 
dalam perilakunya kesungguhan, pandai memanfaatkan waktu, rasa ingin tahunya 
tinggi dan bekerja keras. Jika dalam hatinya ada kesadaran akan eksistensi dirinya 
sebagai hamba Allah swt maka akan tampak dalam perilakunya sifat rendah hati, 
menghargai, tidak suka menyerang, dan pandai bersyukur. Jika dalam hatinya ada 
kayakinan terhadap misi kesucian maka akan tampak dalam perilakunya sikap 
pemaaf suka minta maaf, beristighfar, berdzikir dan selalu ingin merefleksi diri. Jika 
dalam hatinya ada keyakinan bahwa kepuasan dan kebahagiaan tertinggi hidup bukan 
pada kebendaan namun pada penyatuannya dengan kehendak Ilahi, maka akan 
tampak pada perilakunya sikap tetundukan dan kepatuhan terhadap aturan, 
kesepakatan, tata tertib dan perintah guru. 
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 Pada tataran hasil belajar peserta didik dapat diberi tugas untuk merancang 
sebuah pemecahan masalah sosial yang melibatkan kemampuan intelektual sekaligus 
menuntut sebuah keputusan yang arif bijaksana (delima moral)  sedemikian rupa 
sehingga keputusan yang diambil mencermikan sebuah kebijakan yang holistik 
(Budiningsih:2009:59-72). Misalnya saja pada materi aritmatika sosial, peserta didik 
dihadapkan pada kasus delima moral yang menyangkut dua kepentingan yaitu 
kebutuhan untuk antar jemput anak di satu sisi dan menolong pengangguran disisi 
yang lain (Agustian: 2001). Jelasnya bagaimana mengatasi masalah pengangguran 
dari seseorang yang tidak punya modal untuk usahanya padahal orang itu secara 
moral baik,  di sisi lain kita juga butuh fasilitas untuk antar jemput sekolah anak kita 
di SMP Islam selama tiga tahun yang jaraknya dari rumah sekitar 5 km. Untuk biaya 
antar jemput anak setiap harinya tidak kurang dari Rp 25.000. Bagaimana solusi yang 
dapat diambil agar supaya pengangguran tadi memiliki pekerjaan tetap namun 
masalah kita juga dapat terpecahkan. Dalam kasus ini jelas peserta didik harus 
melakukan perhitungan matematis secara cermat terhadap biaya yang dikeluarkan 
untuk antar jemput anaknya selama tiga tahun dan sekaligus perhitungan untuk 
menolong memberikan pekerjaan padahal orang tersebut tidak punya modal awalnya. 
Salah satu ide yang smart misalnya adalah pengangguran tersebut dibelikan modal  
becak untuk usahanya. Adapun pelunasannya adalah antar jemput anaknya selama 
tiga tahun. Abang becak tadi dapat menarik becaknya setiap saat diluar jam antar 
jemput anak sekolah tadi. Namun semua ini didasarkan atas perhitungan yang cermat 
dengan mempertimbangkan harga becak, dan lebih dari itu tentu nilai spiritual yang 
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tak ternilai harganya yaitu dapat menolong saudaranya yang sedang membutuhkan. 
Bila cara seperti ini dilakukan oleh peserta didik harpannya ke depan peserta didik 
akan berkembang tingkat intelektualitas dan spiritualitasnya secara seimbang.  
 Cara lain misalnya kita ambil konteks haram dan halal sekaligus untuk 
menanamkan rasa cinta dan takut kepada Allah swt pada materi membuat diagram 
Ven. Pada soal perlu ada narasi dulu agar kerangka berpikir matematisnya jelas 
bahkan kalau perlu diberi hint yaitu semacam penuntun berpikir misalnya sebagai 
berikut. Perhatikan pernyataan yang disampaikan Nabi Muhammad saw yang artinya: 
Rasulullah saw bersabda : Perkara yang halal itu jelas dan perkara yang haram juga 
jelas sedangkan diantara keduanya ada subhat ( keraguan) (HR. Bukhari, Muslim). 
Perkara yang halal  itu jelas kriterianya misalnya diperoleh dengan cara yang sah, bila 
dimakan sehat, barokah, aman, nyaman dan memberikan dampak mudah melakukan 
ketaatan kepada Allah swt. Sebaliknya perkara yang haram bisa jadi diperoleh dengan 
cara yang tidak sah atau dari zatnya yang haram bila dimakan tidak sehat, tidak 
barokah, bisa menimbulkan kegelisahan dan menjadikan kita  malas untuk melakukan 
ketaatan kepada Allah swt. 
          Jika materi himpunan khususnya menggambar Diagram Venn akan 
dikembangkan pada konteks halal, haram dan subhat maka pertama dikenalkan dulu 
gambaran halal, haram dan subhat. Selanjutnya buatlah permasalahan matematis yang 
dikonstruksi dari permasalahan sehari-hari yang terkait dengan halal, haram dan 
subhat, misalnya sebagai berikut: 
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Pertanyaan: 
(1) Buatlah sebuah diagram Ven yang menggambarkan hubungan antara hahal, 
haram dan subhat. 
(2) Jika kalian dihadapkan pada masalah haram, halal dan subhat bagaimana sikap 
yang akan kalian ambil? 
(3) Adakah makanan yang halal sekaligus haram? Jelaskan 
 
g. Integrasi Nilai-nilai Islam dalam Kepemimpinan Guru Matematika 
  Integrasi nilai-nilai Islam dalam kepemimpinan guru akan melahirkan sosok 
guru matematika yang berorientasi pada nilai-nilai keilahian, sehingga akan 
menghasilkan kerangka berpikir yang rasional transendental. Kepemimpinan yang 
membawa dimensi keduniawian kepada dimensi spiritual (keilahian) oleh Thobroni 
(2015:44) disebut sebagai kepemimpian spiritual. Hendricks dan Ludeman, (1996:12-
13) mengatakan kepemimpinan spiritual adalah kepemimpinan yang mampu 
mengilhami, membangkitkan, mempengaruhi dan menggerakkan melalui 
keteladanan, pelayanan, kasih sayang dan implementasi nilai dan sifat-sifat ketuhanan 
lainnya dalam tujuan, proses, budaya, dan perilaku kepemimpinan. Dalam Islam 
kepemimpinan spiritual merujuk pada pola kepemimpinan yang diaplikasikan oleh 
Rasulullah SAW, yang memiliki integritas yang sangat tinggi sampai mendapatkan 
gelar Al-Amin (terpercaya). Sifat-sifat utama yang Rasulullah miliki seperti Siddiq, 
Amanah, Fathanah dan Tabligh telah mampu mepengaruhi orang lain dengan cara 
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mengilhami tanpa mengindoktrinasi, menyadarkan tanpa menyakiti, membangkitkan 
tanpa memaksa dan mengajak tanpa memerintah. Padela (2015: 89) menambahkan 
bahwa kepemimpinan Rasulullah itu kepemimpinan yang bersifat melayani, 
mendidik dan transformasional.  
Kepemimpinan spiritual Islam merujuk pada pola kepemimpinan Rasulullah 
SAW. Padela (2015: 89) mengungkapkan bahwa kepemimpinan Rasulullah SAW itu 
adalah kepemimpinan yang bersifat melayani, mendidik dan transformasional. 
Pemimpin adalah pelayan (khadimul ummah) sebagaimana disabdakan oleh 
Rasulullah saw dari Anas R.a. bahwa “Pemimpin suatu kaum adalah pelayan 
mereka” . (HR. Ibnu Asakir, Abu Nu’aim). Guru sebagai pelayan bertugas untuk 
menfaslitasi kebutuhan belajar peserta didik agar mereka mendapatkan hak-hak 
belajarnya. Kepemimpinan Rasulullah SAW bersifat mendidik. Disamping sebagai 
uswah hasanah (QS Al-Ahzab: 21), kehadiran beliau untuk mendidik manusia agar 
menyadari eksistensi dirinya sebagai hamba yang harus mengabdi kepada Allah swt 
(QS: Adz-zariyat 56, HR Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas), dan berakhlak mulia kepada 
sesama (QS:Al-Qalam, 4). Guru dalam kapasitasnya sebagai   pemimpin bertugas 
untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik (UU No. 20: 2003, UU No. 14 th 2005). Sebagai pendidik 
guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup 
tanggungjawab,wibawa, mandiri dan disiplin. Guru harus memahami nilai-nilai, 
norma moral dan sosial serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai 
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dan norma tersebut. Guru juga harus bertanggung jawab terhadap tindakannya dalam 
proses pembelajaran di sekolah.  
Kepemimpinan Rasulullah SAW ditegaskan oleh Allah SWT yang artinya:  
Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa 
olehnya penderitaanmu ('a`zizun a`laihi ma a`nittum), sangat menginginkan 
keimanan dan keselamatan bagimu (harisyun a`laikum), amat belas kasihan lagi 
penyayang (ra`ufun rahiim ) terhadap orang-orang mukmin.(QS:At-Taubah:128) 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir (Abdullah:2003: 236) 'a`zizun a`laihi ma a`nittum diartikan 
berat terasa olehnya penderitaan kalian. Untuk itu sebagi bentuk tanggungjawab 
spiritual, Rasulullah  diutus membawa Islam yang hanif,  mudah syariatnya, 
sempurna dan penuh dengan toleransi. Rasulullah SAW bersabda “Mudahkanlah 
jangan mempersulit, gembirakanlah jangan ditakut-takuti (HR.Bukhari), dan dalam 
hadits lain dinyatakan bahwa “Sesungguhnya Allah merelakan kemudahan bagi umat 
ini dan Ia membenci kesulitan baginya (HR Thabrani).  
Dalam konteks kepemimpinan spiritual, guru dengan kepemimpinan  'a`zizun 
a`laihi ma a`nittum, adalah guru yang: (1) mau memahami kesulitan/beban  peserta 
didik, sebagaimana sabda Nabi SAW: “Barang siapa yang meringankan beban 
kesulitan/penderitaan saudara muslim maka Allah akan ringankan kesulitannya di 
dunia dan di akhirat” (HR Muslim) , (2) Ikut bersedih melihat kesedihan peserta 
didiknya sebagaimana sabda Nabi saw: “Apabila engkau bergembira melihat 
kesusahan saudaramu, maka Allah swt akan mengasihi saudaramu dan akan 
memberikan cobaan kepadamu” (HR.Muslim), (3) Ikut merasa gembira atas  
kegembiraan peserta didiknya sebagaimana sabda nabi saw: “Allah merelakan 
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kemudahan bagi umat ini dan Ia membenci kesulitan baginya” (HR Thabrani), (4) 
Mempermudah urusan peserta didiknya, sebagaimana sabda Nabi saw:  “Barangsiapa 
yang ingin dijauhkan dari neraka dan dimasukkan sorga maka hendaklah 
menggembirakan hati orang lain sebagaimana ia sendiri gembira apabila dibuat 
seperti itu” (HR. Muslim), (5) Memberi apresiasi dan motivasi kepada peserta 
didiknya, sebagaimana sabda Nabi saw: “Mudahkanlah jangan mempersulit, 
gembirakanlah jangan ditakut-takuti” (HR.Bukhari) 
Harisyun a`laikum dalam tafsir Ibnu Katsir (Abdullah:2003: 237) diartikan 
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagi kalian. Dalam konteks 
kepemimpinan spiritual, guru dengan kepemimpinan harisyun a`laikum adalah guru 
yang (1) Memiliki naluri pendidik sebagi panggilan jiwa, (2) Memiliki kerisauan 
untuk menyelamatkan peserta didiknya, sebagimana firman Allah SWT:  “Apakah 
kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu.” (QS: Al-Baqarah : 75),  
(3) Tanggungjawab moral, sebagaimana sabda Nabi saw yang artinya: “Setiap kalian 
adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang 
dipimpinnya” (HR Bukhari) dan (4) Menegakkan kedisiplinan dan keadilan untuk 
semua, sebagaimana sabda Nabi saw, yang artinya : “Demi Allah yang jiwaku ada di 
tanganNya seandainya Fatimah putri Muhammad mencuri niscaya aku potong 
tangannya” (HR Bukhari Muslim) dan  (5) Menjunjung tinggi  aturan hukum diatas 
segala kepentingan, sebagaimana sabda Nabi SAW:  
Sesungguhnya Allah tidak mengharamkan sesuatu melainkan Dia telah 
mengetahui bahwa kelak akan ada dari kalian yang melanggarnya. Ingatlah 
sesungguhnya akulah yang menghalang-halangi kalian agar jangan sampai kalian 
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berhamburan terjun ke neraka sebagaimana berhamburannya laron ke dalam api 
(HR.Ahmad), 
 
Selanjutnya dalam terjemah tafsir Ibnu Katsir (Abdullah:2003: 238) 
ra'ufurrahiim diartikan amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang 
mukmin, maknanya dijelaskan dalam firmanNya yang artinya: 
Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu yaitu orang-
orang yang beriman.Jika mereka mendurhakaimu maka katakanlah,” 
Sesungguhnya aku tidak bertanggungjawab terhadap apa yang kalian kerjakan”. 
Dan bertawakallah kepada Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang (QS: 
Asy-Syu’ara:215-217) 
 
.Refleksi ra'ufurrahiimyang lebih tegas juga dijelaskan dalam firman Allah swt yang 
artinya : Dengan sebab Rahmat Allah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka, 
sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar  tentu mereka akan menjauhkan 
dari sekelilingmu (QS: Ali Imran: 159). Dalam konteks kepemimpinan spiritual, guru 
dengan kepemimpinan ra'ufurrahiim adalah guru yang (1) rendah hati/empati dan 
membantu memecahkan masalah (QS: Asy-Syu’ara:215), (2) lemah lembut dan tidak 
kasar  (QS: Ali Imran: 159), (3) dekat dengan orang-orang yang lemah  (HR Ahmad), 
(4) memberikan layanan yang bermanfaat (HR Ahmad), (5) semangat melayani 
karena mengharapkan ridla Allah swt (QS: Al-Insan: 9).  
Kepemimpinan Rasulullah SAW yang lain adalah amanah, fatanah, 
shiddiq,dan tabligh yang menjadi sifat utama (Khan, Abdul Wahid:2002: 79). Dalam 
Islam, suri teladan yang paling sempurna adalah diri Rasulullah saw, karena sifit-sifat 
keluhuran budinya selalu dijaga oleh Allah swt. Dalam hal ini Allah swt menegaskan 
dalam firmanNya yang artinya: Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah saw itu 
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suri telaan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap Rahmat Allah 
dan kedataangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS:Al-Ahzab:21) 
Amanah artinya menunaikan apa yang menjadi tanggungjawabnya secara 
benar sesuai dengan aturan yang berlaku. Tentang amanah, Allah swt berfirman dalam 
Al-Quran yang artinya :  
Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian untuk menunaikan amanah-amanah 
kepada pemiliknya; dan apabila kalian menetapkan hukum di antara manusia 
hendaklah kalian menetapkan hukum dengan adil.” (QS:An-Nisa: 58).  
 
Rasulullah saw menjelaskan dengan tegas tentang amanah dalam hadits yang  
artinya: Barang siapa yang mempekerjakan lalu kami beri suatu rizki maka yang 
diambil diluar itu adalah suatu perbuatan korupsi (HR. Imam Abu Dawud).  
Selanjutnya pada hadits yang lain juga dijelaskan tentang praktek amanah yang 
artinya: 
Abu Hunaedah bin Hadjur ra, berkata: Salamah bin Jazid Alju”fy bertanya 
kepada Rasulullah saw bagaimana jika terangkat diatas kami pemimpin-
pemimpin yang hanya pandai menuntut haknya dan menahan hak kami, maka 
bagaimanakah kau menyuruh kami berbuat?.Pada mulanya Rasulullah saw 
mengabaikan pertanyaan itu, hingga ditanya kedua kalinya, maka Rasulallah saw 
bersabda: dangarlah dan taatlah, maka sesungguhnya bagi masing-masing 
kewajiban sendiri-sendiri atas mereka ada tanggungjawab dan atas kamu 
tanggungjawabmu (HR. Muslim). 
 
Dari penjelasan tersebut jelas bahwa amanah adalah tanggungjawab profesional yang 
dibangun sendiri dengan sifat  kejujuran dan keadilan bagi semua pihak. Dalam 
konteks kepemimpinan spiritual, guru dengan kepemimpinan amanah adalah guru 
yang memiliki sifat (1) berusaha sungguh-sungguh dalam memikul tanggungjawab 
untuk mendapatkan jalan yang terbaik (QS: Al-Ankabut: 69), (2)  jujur (HR. 
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Muslim), (3) berbuat yang terbaik melalui perencanaan dan evaluasi  (QS: Al-Hasyr: 
18), (4) menjaga kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan, sebagai wujud 
komitmen menepati janji (QS: Al-Isra’:34), (5) menjaga kepercayaan (QS: Al-Anfal: 
27), (6) terbuka dan akuntabel melalui pencatatan/ pembukuan (QS: Al-Baqarah: 
282), (7) tidak menyalahgunakan hak dan wewenangnya (HR. Muslim) 
Perilaku kepemimpinan Rasulluah selanjutnya adalah fathanah yang berarti 
cerdas dan penuh hikmah. Berkaitan dengan ini, Allah swt berfirman yang artinya :  
Allah menganugerahkan Al-Hikmah kepada siapa yang dikehendakinya. Barang 
siapa yang dianugerahi Al-Hikmah itu ia benar telah dianugerahi karunia yang 
banyak. Hanya orang-orang yang berakallah (ulul albab) yang dapat mengambil 
pelajaran dari firman Allah.” (Q.S. 2 :269).  
 
Dalam ayat ini kata kunci fathanah adalah ulul albab (cerdik-cendikia) yang 
ditunjukkan dengan kemampuannya untuk menggali karunia yang banyak melalalui 
akal pikiran yang kreatif dan inovatif. Dalam ayat lain dijelaskan dengan tegas 
tentang ulul albab yang artinya:  
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan pergantian malam dan 
siang terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang berakal, yaitu 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan 
berbaring danmereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi seraya 
berkata, ya Tuhan kami tidaklah engkau menciptakan semua ini dengan sis-sia, 
Mahas Suci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.(QS:Ali Imran:190-191).  
 
Dalam ayat tersebut sifat ulul albab dinyatakan dalam kemampuannya untuk 
melakukan analisis terhadap berbagai fenomena alam sehingga akhirnya menemukan 
kemanfaatan yang besar. Dalam konteks kepemimpinan spiritual, guru dengan 
kepemimpinan fathanah adalah guru yang (1) menghadapi masalah dengan hikmah 
(Q.S: Al-Baqarah:269), (2) memiliki kesatuan antara pikir dan dzikir (QS:Ali 
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Imran:190-191), (3) memiliki konsep perubahan untuk menemukan kemanfaatan 
yang besar (QS:Ali Imran:191), (4) melibatkan  Allah swt dalam menghadapi 
permasalahan (QS: Ghafir:60), (5) pandai mengambil pelajaran (QS: Ali-Imran :13) 
mampu beradaptasi sesuai fitrah anak (HR. Muslim), (6) pandai membaca peluang 
untuk kemudahan (QS: Al-Furqan:73).  
Kepemimpinan yang shiddiq artinya kepemmpinan yang menekankan visi 
kebenaran. Shiddiq artinya benar. Bukan hanya perkataannya yang benar, tapi 
perbuatannya benar sejalan dengan ucapanya. Mustahil Nabi itu bersifat pembohong 
atau dusta. Allah swt berfirman : Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut 
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 
diwahyukan kepadanya”(QS An-Najm: 4-5). Demikian pula firman Allah swt yang 
artinya:Kebenaran itu datang dari Tuhanmu, maka jangan sekali-kali kamu 
meragukannya (QS:Al-Baqarah:147). Seorang guru menyampaikan kebenaran baik 
berupa ayat-ayat qauliah maupun ayat-ayat kauniah. Ayat-ayat qauliah berupa Al-
Quran dan hadits nabi yang shahih, sedangkan ayat-ayat kauniah yaitu keteraturan 
alam yang Allah swt ciptakan untuk dipelajari oleh manusia guna sebesar-besar 
manfaat dan kesejahteraan manusia.  
Dalam kepemimpinan spiritual, guru yang shiddiq adalah guru yang (1) 
menjaga kesesuaian antara perkataan dan perbuatan (QS: As-shaff:3), (2) mengambil 
keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan (QS: Al-Isra:36), (3) menyampaikan 
informasi secara valid dan berdasar (QS: Al-Hujurat:6), (4) menggunakan rujukan 
yang benar dan sah (HR. Hakim), (4) menjunjung tinggi kebenaran dan keadilan 
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(HR.Ahmad, Ibn Hiban), (5) orientasi penegakan kebenaran karena Allah semata 
(QS: Al-Maidah:8),  (6) mengutamakan keteladanan (QS: Al-Ahzab: 21). 
 Kepemimpinan tabligh adalah kepemimpinan yang memegang prinsip 
menyampaikan amanah. Tabligh artinya menyampaikan,dalam konteks khusus berarti 
menyampaikan apa-apa yang datang dari Allah swt kepada hambaNya sebagai sebuah 
amanah atau pesan penting untuk kepentingan keselamatan dan ketinggian martabat 
serta kesejahteraan hidup dunia akhirat. Tabligh dalam kapasitasnya sebagai suatu 
sifat yang melekat pada diri seseorang memiliki kekuatan besar untuk mendorong 
seseorang membedah informasi penting yang harus diketahui dalam menjalani hidup 
dan kehidupan.Prinsip dari tabligh adalah tidak ada yang disembunyikan dari 
kebenaran yang telah nyata Allah swt turunkan baik berupa ayat-ayat langsung atau 
qauliyah maupun tidak langsung atau kauniyah. Guru sebagai profesi tabligh melekat 
menjadi sifat pengamal, penyampai, dan pejuang kebenaran.  
      Adapun prinsip-prinsip tabligh adalah ud'uhum biqudri 'uqulihim yaitu 
penyampaian pesan harus disesuaikan dengan kadar akal mereka, ud'uhum 
biqaumilisaanihim yaitu pesan yang disampaikan dikemas dengan bahasa kaumnya, 
menjadikan pelajaran sebagai alat dakwah, memberikan pesan yang menarik dan 
menyadarkan, menjalin komunikasi dialogis dan persuasif. Dalam konteks 
kepemimpinan spiritual, guru yang tabligh adalah guru yang memiliki kriteria (1) 
bahasa yang dipilih  komunikatif, (2) cara penyampaiannya  menarik dan 
menyadarkan (QS: An-Nisa: 63), (3) memiliki naluri menyampaikan (QS: Ali-
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Imran:110), (4) menggunakan lingkungan sebagai alat dakwah ( QS. Fushilat :53 ), 
(5) membangun komunikasi dialogis dengan kaumnya (QS: An-Nahl:125) 
 
5) Kajian Penelitian yang Relevan 
Yahya (2005) melakukan penelitian untuk menemukan integrasi antara agama 
dan sains pada perguruan tinggi Islam.  Penelitian ini merekomendasikan bahwa 
dalam perspektif  epistemologis tidak ada pemisahan ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu 
sekuler, tidak ada dikotomi atau dualisme, yang ada hanyalah kategori. Hasil 
penelitian ini menguatkan kerangka paradigmatis integrasi antara  Islam dan science 
pada umumnya ataupun  nilai-nilai Islam dan matematik pada khususnya. 
Javier Leach (2005), melakukan penelitian untuk menemukan kaitan antara 
matematika, logika, dan agama.  Penelitian ini merekomendasikan bahwa berpikir 
deduktif mengawal cara berpikir manusia secara keseluruhan  sebagai dasar untuk 
menjelaskan eksistensi universal metafisika dan agama. Hasil penelitian ini 
menguatkan adanya interseksi antara matematika dengan agama sebagaimana 
integrasi antara matematika dengan nilai-nilai Islam. 
Agashi (2008), melakukan penelitian untuk menyelidiki tingkat 
konseptualisasi guru terhadap peran Spiritual, Moral, Social dan Cultural (SMSC)  
dalam pembelajaran  matematika SMP. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya  
peran spiritual, sosial, moral  dan budaya pada matematika sekolah dalam  kurikulum 
LPTK.  
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Liman, Salleh dan Abdullahi (2013), melakukan  penelitian  untuk melakukan 
penyelidikan secara kualitatif terhadap penanaman nilai-nilai sosiologis dan 
pendidikan dalam pembelajaran matematika SMP di Nigeria. Hasilnya menunjukkan 
bahwa pada proses penanaman nilai-nilai sosiologis dan pendidikan dalam 
pembelajaran matematika, guru matematika menunjukkan prosedur dan teknik yang 
positif dan luar biasa menuju realisasi penanaman nilai-nilai ini. Penanaman nilai-
nilai ini secara efektif dapat menghasilkan konseptualisasi gagasan, teori, dan prinsip 
matematika yang lebih baik. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya integrasi 
nilai-nilai sosiologis dan pendidikan dalam pembelajaran matematika untuk 
menghasilkan konseptualisasi gagasan, teori, dan prinsip matematika yang lebih baik.  
Masduki & Khotimah (2015 : 223-224) melakukan untuk mengkonstruksi 
model integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran matematika, sebuah strategi 
pengembangan karakter peserta didik. Hasilnya penelitian ini merekomendasikan 
bahwa, (1) penanaman nilai dalam pembelajaran matematika dapat dilakukan melalui 
tahap  inkulkasi, implementasi dan refleksi, (2) materi matematika dapat dimakanai 
dengan makna sesuai nilai-nilai Islam. Penelitian ini sudah mengaitkan matematika 
dengan nilai-nilai Islam namun belum menyentuh metode integrasinya, baru pada 
sebatas materinya. 
Samsul Maarif (2015) melakukan penelitian untuk menemukan integrasi nilai-
nilai Islam dalam pengembangan materi matematika. Penelitian ini 
merekomendasikan bahwa pengintegrasian konsep matematika dengan nilai-nilai 
keislaman sangat penting diterapkan sebagai cara pembentukan karakter bangsa, 
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sehingga, perlu dikembangkan secara terus menerus analisa materi matematika 
dengan mengaitkan ayat-ayat yang terkandung dalam Al-Quran yang merupakan 
sumber dari segala sumber ilmu yang dapat diambil hikmah dan pelajaranya oleh 
setiap manusia melalui matematika. Hasil ini menginspirasi penelitian integrasi nilai-
nilai Islam dalam matematika sekolah. 
Abdussakir dan Rosimanidar (2017) melakukan penelitian  untuk menemukan  
model-model integrasi antara materi matematika dengan Al-Quran. Penelitian ini 
merekomendasikan  4 model integrasi antara matematika dan Al-Quran yaitu (1) 
mathematics from quran (mengajarkan matematika dari Al-Quran), (2) mathematics 
for quran ( menggunakan matematika untuk melaksanakan quran), (3) mathematics 
to quran (menggunakan matematika untuk mengungkap keajaiban Al-Qur’an), dan 
(4) mathematics with quran (menggunakan matematika untuk menjelaskan Al-
Quran).  Hasil penelitian ini menginspirasi integrasi nilai-nilai islam yang bersumber 
dari Al-Quran dengan matematika. 
 Muhammad Istiqlal dan Jumadi  (2017) melakukan penelitian untuk 
mendeskripsikan pembalajaran matematika yang diintegrasikan dengan karakter 
Islami. Hasil penelitian merekomendasikan bahwa penguatan karakter Islami 
diintegrasikan ke dalam metode pembelajaran, materi pembelajaran dan semua aspek 
yang terkait langsung dengan proses pembelajaran di kelas. Hasil penelitian ini 
menginspirasi penelitian integrasi nilai-nilai islam dalam pembelajaran matematika. 
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6) Kerangka Berpikir 
 Gagasan integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan matematika diilhami  
dari gerakan integrasi sains dan agama yang dilatarbelakangi oleh adanya pandangan 
teosentris di satu sisi dan kekeringan spiritual di sisi yang lain. Pandangan teosentris 
melihat realitas fisik hanyalah sebuah dimensi dari realitas secara keseluruhan, 
bahkan realitas fisik adala realitas tingkat rendah yang tidak memiliki eksistensi yang 
berdiri sendiri akan tetapi memiliki eksistensinya berasal dari Allah swt sebagai 
realitas tertinggi. Pandangan teosentris khususnya terhadap ilmu agama sebagai 
wahyu dianggap kurang membumi sehingga perlu dihumanisasi dengan ilmu 
pengetahuan modern kontemporer maka lahirlah ilmuisasi Islam.  
 Di sisi lain fakta menunjukkan bahwa telah terjadinya krisis dan kekeringan 
spiritual pada sains modern yang telah melanda dan meracuni banyak pihak termasuk 
kaum muslimin. Sains modern yang positivistik telah menafikan Allah swt sebagai 
hipotesis, artinya menjelaskan fenomena alam tanpa bantuan sebab-sebab spiriutual 
atau metafisik melainkan sebab-sebab natural atau material semata. Tidak sedikit 
orang muslim yang mengalami kebingungan spiritual, di satu sisi sebagai muslim ia 
meyakini adanya Allah swt sebagai realitas tertinggi namun di sisi lain ia harus 
mengikuti norma ilmiah untuk menghapuskan eksistensi Allah swt dari alam semesta. 
Untuk itu lahirlah gerakan islamisasi ilmu yang bertujuan untuk memasukkan nilai- 
nilai spiritual Islam pada sains modern.  
 Dalam perjalanannya tidak setiap sains modern (terutama yang berasal dari 
barat) sejalan dengan Islam ( misalnya teori Darwin) dan tidak setiap wilayah Islam 
93 
 
dapat didekati dengan metodologi sains modern misalnya ( alam akhirat, sorga dan 
neraka)  sehingga lahirlah upaya untuk mendialogan keduanya dengan gagasan 
integrasi interkoneksi. Untuk itu perlu kajian lebih dalam tentang bagaimana integrasi 
pada sains dasar yang mengkonstruksi proses bernalar, berkomunikasi, dan 
memecahkan  masalah yaitu pendidikan matematika agar mampu melahirkan sosok 
generasi yang lengkap yaitu ulul albab. 
               Untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pelaksanaan K-13 pada 
tataran Kompetensi Inti (KI) nilai-nilai yang dituntut pada setiap KI disesuaikan 
dengan nilai-nilai Islam. KI-1 tentang sikap spiritual diintegrasikan dengan nilai-nilai 
akidah  ( rukun iman) dan nilai-nilai ibadah ( rukun Islam). KI-2 tentang sikap sosial 
diintegrasikan dengan nilai-nilai akhlak, sedangkan KI-3 dan KI-4 tentang 
pengetahuan dan keterampilan diintegrasikan dengan nilai-nilai mu’amalah.   
 Ada dua permasalahan tentang integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran matematika di Madrasah atau sekolah berbasis  Islam yaitu 
permasalahan integrasi nilai-nilai Islam pada level perangkat pembelajaran dan pada 
level praktek pembelajaran matematika di kelas. Masing-masing level saling 
berkaitan satu sama lain dalam membangun karakter peserta didik untuk mewujudkan 
nilai-nilai Islam. Di level perangkat pembelajaran nilai-nilai Islam diintegrasikan 
dalam silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, LKPD,  Media Pembelajaran, dan 
instrumen evaluasi. Pada level pelaksanaan pembelajaran nilai-nilai Islam terintegrasi 
dengan materi, metode pembelajaran, alat evaluasi serta kepemimpinan guru dalam 
pembelajaran. 
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 Untuk mengintegrasikan  nilai-nilai Islam dalam silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP)  guru dituntut untuk mengkonstruksi tujuan 
pembelajaran, materi, metode, pendekatan, langkah-langkah pembelajaran, alat 
evaluasi, serta media pembelajaran sehingga menjadi rancangan belajar  yang 
holistik. Pemilihan faktor kondisi dalam penyusunan tujuan pembelajaran, serta 
pemilihan konteks dan pengalaman belajar dalam mengembangkan materi pelajaran 
seringkali menjadi tantangan guru dalam mewujudkan pembelajaran yang bermakna 
dan  berkarakter. Pemilihan metode, pendekatan, media, dan pengalaman belajar  
untuk merajut langkah-langkah pembelajaran yang  terintegrasi dengan nilai-nilai 
Islam  menuntut kreativitas guru dalam memilih model pembelajaran yang tepat.  
 Untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam LKPD dan Media 
pembelajaran diperlukan keterampilan memilih materi dan konteks yang sesuai 
dengan dunia peserta didik, memilih warna, nama, kesesuaian antara aktivitas yang 
dipilih dengan nilai-nilai Islam yang dibangun, dan pendekatan integrasi yang dipilih. 
LKPD dan media yang dipilih hendaknya secara simultan mampu memudahkan 
peserta didik untuk mentransformasi konsep dan skill matematis, disamping 
membangun kesadaran spiritualnya. 
            Pada level pelaksanaan pembelajaran, guru dituntut untuk mampu 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam serangkaian kegiatan pembelajaran mulai  
dari membuka pelajaran, mengembangkan isi dan menutup  pelajaran. Sejauhmana  
nilai-nilai Islam itu menjadi roh dalam setiap tahapan pembelajaran.  Bagaimana guru 
mendorong siswa untuk mengetahui, melakukan aktivitas belajar dengan senang, 
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mencurahkan kemauan dan kemampuannya secara optimal tanpa tekanan, serta mau 
melakukan interaksi dengan materi, media, teman sebaya maupun guru dalam 
pembelajaran. Pada tataran pengembangan materi, guru dihadapkan pada masalah  
pemilihan materi dan nilai-nilai Islam yang diintegrasikan, memilih konteks 
spiritualitas yang sesuai dengan materi, bagaimana metode integrasinya,  bagimana 
pola-pola integrasi yang digunakan, dan bagaimana pemaknaan terhadap integrasi 
tersebut supaya bermakna dan bermanfaat dalam kehidupan. Pada tataran metode dan 
interaksi belajar bagaimana guru mengintegrasikan nilai-nilai Islam untuk 
menfasilitasi siswa belajar secara aktif baik secara intelektual, emosional, maupun 
fisik. Bagaimana memadukan antara metode klarifikasi nilai yang menekankan aspek 
kesadaran nilai dengan pendekatan ilmiah yang dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir secara holistik. Pada tataran pemilihan media pembelajaran, bagaimana 
media  mengilustrasikan materi yang kontekstual dan realistik sehingga memudahkan 
peserta didik dalam menelaah materi, mengggambarkan sikap spiritual yang mudah 
diteladani, menyentuh kesadaran spiritual dan memantik gairah belajar. Pada tataran 
evaluasi proses dan hasil belajar bagaimana nilai-nilai matematis dan nilai-nilai Islam 
menjadi evaluasi as learning, evaluasi of  learnig dan evaluasi for learning. 
              Pada tataran kepemimpinan  guru, bagaimana nilai-nilai Islam tercermin 
dalam falsafah-falsafah yang diyakininya serta implementasinya dalam menghadapi 
masalah-masalah pembelajaran matematika.  Bagaimana guru menggali matematika 
sebagai sumber inspirasi untuk penguatan nilai-nilai Islam dalam kepemimpinannya 
(ilmuisasi Islam), menggunakan konteks kegiatan Islami untuk mengkonstruksi 
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matematika (islamisasi ilmu) atau menginteraksikan secara fungsional antara konteks 
dan teks ( interkoneksi) dalam pembelajaran matematika.   
                Dalam tataran implementasi kepemimpinan, bagaimana perilaku guru 
menghadapi masalah  kesulitan belajar siswa. Bagaimana menyelami perasaan siswa, 
membantu mengatasi kesulitan  belajar siswa serta mengapresiasi dan memotivasi 
siswa.  Dalam menghadapi masalah penguatan nilai-nilai keimanan dan kenyamanan 
siswa,  bagaimana guru memiliki naluri pendidik yang peduli dengan keselamatan 
siswanya baik didunia maupun akhiratnya, menjunjung tinggi  aturan hukum dan 
norma sosial, memiliki tanggungjawab moral, dan mampu negakkan kedisiplinan serta 
keadilan untuk semua). Dalam menghadapi masalah kebutuhan kasih sayang 
bagaimana guru menunjukkan kerendahan hati, kelembutan, dan kedekatan.   Dalam 
melakukan  amanah pendidikan bagaimana  tanggungjawab, kejujuran, dan 
profesionalitas. Dalam menghadapi masalah intelektualitas (kecerdasan) bagaimana 
guru memilih metode, konsep perubahan, serta kesatuan pola pikir dan dzikir. Dalam  
menghadapi masalah  penegakan kebenaran  dan keadilan bagaimana kesesuaian 
antara perkataan dan perbuatan, pengambilan keputusan, validitas informasi,  
keteladanan dan keadilan. Dalam menghadapi masalah  penyajian materi, bagaimana 
guru berkomunikasi, memilih bahasa, fasilitas, dan metode pembelajaran. 
Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran membutuhkan kompetensi guru baik 
pedagogik, profesional,  kepribadian, maupun kompetensi sosial yang secara 
kesuluruhan mencerminkan kepemimpinan guru. Kepemimpinan guru yang berbasis 
nilai-nilai Islam melahirkan kepemimpinan spiritual dalam pembelajaran matematika.  
97 
 
            Dengan demikian diharapkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran matematika akan dapat memberikan  output maupun outcome yang dapat 
memberikan kontribusi  baik dalam tataran paradigmatis, pengembangan materi ajar, 
tujuan pembelajaran, dinamika pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik 
dalam merekonstruksi pendidikan karakter khususnya pada Madrasah/Sekolah berbasis 
Islam. Sebagai output dari integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran matematika 
antara lain adalah (1) ditemukannya profile perangkat pembelajaran matematika yang 
terintegrasi dengan nilai-nilai Islam baik pada tataran pengembangan silabus, RPP, 
LKPD, media maupun instrumen evaluasi pembelajaran sebagai salah satu alternatif 
dalam mendesain pembelajaran matematika pada Madrasah atau SMP berbasis Islam, 
(2) ditemukannya profile pelaksanaan pembelajaran matematika yang 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam baik pada tataran pengembangan materi, 
penggunaan metode, maupun kepemimpinan guru selama dalam pembelajaran. Kedua 
output ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk merekonstruksi penguatan 
pendidikan karakter dan pendidikan holistik khususnya di MTs/SeMP berbasis Islam. 
Sebagai outcome integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran matematika adalah 
terjadinya akselerasi peserta didik dalam pencapaian  pengetahuan, sikap dan 
keterampilan secara berimbang dan terpadu sesuai visi dan misi Madrasah/Sekolah 
berbasis Islam.  
        Selanjutnya  kerangka konseptualnya integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran matematika  disajkan dalam bagan berikut ini: 
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Gambar 2. 11: Kerangka Berpikir 
Integrasi nilai-nilai Islam dalam Pembelajaran Matematika di Madrasah/Sekolah 
 Berbasis Islam 
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7) Pertanyaan Penelitian 
        Berdasarkan  rumusan masalah yang ditetapkan pada bab I, yaitu: 
Bagaimana integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran  matematika   di MTs 
Negeri 1 Banyumas, SMP Al-Irsyad Al-Islamiyah Purwokerto, dan SMP 
Muhammadiyah Pesantren Zam-zam Cilongok,  maka dapat disusun pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana integrasi nilai-nilai Islam dalam perangkat pembelajaran matematika 
yang dikembangkan di MTs Negeri 1 Banyumas, SMP Al-Irsyad Al-Islamiyah 
Purwokerto, dan SMP Muhammadiyah Pesantren Zam-zam Cilongok ? 
2. Bagaimana integrasi nilai-nilai Islam dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 
yang dikembangkan di MTs Negeri 1 Banyumas, SMP Al-Irsyad Al-Islamiyah 
Purwokerto, dan SMP Muhammadiyah Pesantren Zam-zam Cilongok ? 
 
 
 
 
